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PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR PM 35 TAHUN 2014
TENTANG

PEDOMAN EVALUASI TERHADAP LAPORAN AKUNTABILITAS KINERJA
DI LINGKUNGAN KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

Menimbang

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA,

a.

bahwa untuk melaksanakan ketentuan DIKTUM
KETIGA Keputusan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor KEP/135/M.PAN/9/2004
tentang Pedoman Umum Evaluasi Laporan
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah,
sebelumnya telah ditetapkan Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor PM.87 Tahun 2010 tentang
Pedoman Evaluasi Terhadap Laporan Akuntabilitas
Kinerja di Lingkungan Kementerian Perhubungan;

bahwa Peraturan Menteri Perhubungan Nomor
PM.87 Tahun 2010 tentang Pedoman Evaluasi
Terhadap Laporan Akuntabilitas Kinerja di
Lingkungan Kementerian Perhubungan
sebagaimana dimaksud pada huruf a di atas,
sudah tidak sesuai lagi dengan kondisi dan
kebutuhan sehingga perlu disempurnakan kembali;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a dan huruf b di atas, perlu
menetapkan Peraturan Menteri Perhubungan
Republik Indonesia tentang Pedoman Evaluasi
Terhadap Laporan Akuntabilitas Kinerja di
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Mengingat

Lingkungan Kementerian Perhubungan;

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomr 4355);

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang
Pemeriksaan Pengelolaan Dan Tanggung Jawab
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 2004 Nomor 66, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4400);

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4916);

Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005
tentang Standar Akuntansi Pemerintahan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 49, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4503);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006
tentang Pelaporan Keuangan Dan Kinerja Instansi
Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan Lembaran
Negara Repbulik Indonesia Nomor 4614);

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006
tentang Tata Cara Pengendalian dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan;

Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2006
tentang  Tata Cara  Penyusunan Rencana
Pembangunan Nasional;

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008
tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 127, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4890);
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Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014
tentang Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 92, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5533);

Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009 tentang
Pembentukan dan Organisasi Kementerian Negara
sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir
dengan Peraturan Presiden Nomor 13 Tahun 2014
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 24);

Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang
Kedudukan, Tugas, Dan Fungsi Kementerian
Negara Serta Susunan Organisasi, Tugas, dan
Fungsi Eselon I Kementerian Negara sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 14
Tahun 2014 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 25);

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

Keputusan Menteri Negara  Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor KEP/135/M.PAN/9/2004
Tentang Pedoman Umum Evaluasi Laporan
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM. 60
Tahun 2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Perhubungan, sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Menteri Perhubungan
Nomor PM.68 Tahun 2013;

Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM. 7
Tahun 2010 tentang Rencana Strategis
Kementerian Perhubungan Tahun 2010-2014,
sebagaimana telah diubah dengan Keputusan
Menteri Perhubungan Nomor KP. 1134 Tahun
2012;

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM. 87
Tahun 2010 tentang Pedoman Evaluasi Terhadap
Laporan Akuntabilitas Kinerja Di Lingkungan
Kementerian Perhubungan;

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor PER/09/M.PAN/5/2007 tentang
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Menetapkan

19.

20.

21.

22.

23.

24.

Pedoman Umum Penetapan Indikator Kinerja
Utama di Lingkungan Instansi Pemerintah;

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara Dan Reformasi Birokrasi Nomor 29 Tahun
2010 tentang Pedoman Penyusunan Penetapan
Kinerja Dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah;

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara Dan Reformasi Birokrasi Nomor 25 Tahun
2012 tentang Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah,
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
Dan Reformasi Birokrasi Nomor 20 Tahun 2013;

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM.68
Tahun 2012 tentang Penetapan Indikator Kinerja
Utama  (IKU) Di Lingkungan Kementerian
Perhubungan;

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM.69
Tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan
Rencana Kinerja Tahunan, Penetapan Kinerja, Dan
Laporan Akuntabilitas Kinerja Di Lingkungan
Kementerian Perhubungan;

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM.11
Tahun 2013 tentang Pedoman Pengumpulan Data
Kinerja Di Lingkungan Kementerian Perhubungan;

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM.12
Tahun 2013 tentang Pedoman Pengukuran
Indikator Kinerja Di Lingkungan Kementerian
Perhubungan;

MEMUTUSKAN:

PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK
INDONESIA TENTANG PEDOMAN EVALUASI
TERHADAP LAPORAN AKUNTABILITAS KINERJA DI
LINGKUNGAN KEMENTERIAN PERHUBUNGAN.

BAB I
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KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1.

(1)

(2)

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang selanjutnya
disingkat LAKIP adalah laporan kinerja tahunan yang Dberisi
pertanggungjawaban kinerja suatu instansi dalam mencapai
tujuan/sasaran strategis instansi.

Evaluasi LAKIP adalah kegiatan analisis yang sistematis, pemberian
nilai, atribut, apresiasi, dan pengenalan permasalahan, serta
pemberian solusi atas masalah yang ditemukan untuk tujuan
peningkatan kinerja dan akuntabilitas instansi/unit kerja Pemerintah.
Menteri adalah Menteri Perhubungan.

Inspektorat Jenderal adalah Unit Kerja di Kementerian Perhubungan
yang memiliki tugas melaksanakan pengawasan intern di Lingkungan
Kementerian Perhubungan.

Unit Kerja adalah Unit Kerja Tingkat Eselon I, Unit Kerja Setingkat
Eselon II, dan Unit Kerja Mandiri Unit Pelaksana Teknis Eselon II di
Lingkungan Kementerian Perhubungan yang melaksanakan program
dan kegiatan tertentu dalam mencapai tujuan dan sasaran kinerja
yang telah ditetapkan.

BAB II
MAKSUD DAN TUJUAN
Pasal 2

Maksud ditetapkannya Peraturan Menteri ini adalah sebagai acuan
dalam melakukan Evaluasi Laporan Akuntabilitas Kinerja Unit Kerja
Eselon I, Unit Kerja Eselon II dan Unit Kerja Mandiri di Lingkungan
Kementerian Perhubungan.

Tujuan di tetapkannya Peraturan Menteri ini adalah untuk :
a. memperoleh informasi tentang implementasi Sistem AKIP;

b. menilai Akuntabilitas Kinerja Unit Kerja Eselon I, Unit Kerja
Eselon II, dan Unit Kerja Mandiri; dan

c. perbaikan dalam rangka peningkatan kinerja dan penguatan
akuntabilitas Unit Kerja Eselon I, Unit kerja Eselon II dan Unit
Kerja Mandiri.

BAB III
RUANG LINGKUP
Pasal 3

Ruang Lingkup Peraturan Menteri ini mencakup:

a.

Evaluasi Laporan Akuntabilitas Kinerja Unit Kerja Eselon I, Unit Kerja
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Eselon II dan Unit Kerja Mandiri di Lingkungan Kementerian
Perhubungan yang meliputi evaluasi atas penerapan Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP), dan pencapaian
Kinerja Organisasi; dan
b. pemeringkatan hasil evaluasi Unit Kerja Eselon I, Unit Kerja Eselon II,

dan Unit Kerja Mandiri di lingkungan Kementerian Perhubungan.

BAB IV

PEDOMAN EVALUASI LAKIP
Pasal 4

Pedoman Evaluasi Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Unit
Kerja Eselon I, Unit Kerja Eselon II dan Unit Kerja Mandiri merupakan
panduan bagi evaluator terhadap:

a. pemahaman mengenai tujuan evaluasi dan penetapan ruang lingkup
evaluasi LAKIP;

b. pemahaman mengenai strategi evaluasi dan metodologi yang
digunakan dalam evaluasi LAKIP;

c. penetapan langkah kerja yang harus ditempuh dalam proses evaluasi
LAKIP; dan

d. penyusunan Laporan Hasil Evaluasi (LHE) LAKIP unit Kerja Eselon I,
Unit Kerja Eselon II, dan Unit Kerja Mandiri dan mekanisme pelaporan
hasil evaluasi serta proses pengolahan data.

Pasal 5

Pejabat Eselon I dapat menunjuk dan menetapkan Tim Evaluasi LAKIP
Unit Kerja Eselon II di lingkungan Unit Kerja Eselon I yang bersangkutan.

Pasal 6

Pedoman Evaluasi Laporan Akuntabilitas Kinerja Unit Kerja Eselon I, Unit
Kerja Eselon II, dan Unit Kerja Mandiri Di Lingkungan Kementerian
Perhubungan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, tercantum dalam
Lampiran yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan
Menteri ini.

BAB V
TINDAK LANJUT HASIL EVALUASI
Pasal 7

(1) Semua Unit Kerja wajib menindaklanjuti rekomendasi hasil evaluasi
LAKIP dalam jangka waktu paling lama sebelum pelaksanaan Evaluasi
LAKIP pada tahun berikutnya.

(2) Inspektorat Jenderal memantau tindak lanjut hasil evaluasi LAKIP
Unit Kerja Eselon I.

(3) Unit Kerja Eselon I memantau tindak lanjut hasil evaluasi LAKIP Unit
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Kerja Eselon II, dan melaporkan kepada Inspektorat Jenderal secara
periodik 1 (satu) tahun sekali.

(4) Unit Kerja Eselon [ yang tidak melaksanakan tindak lanjut
Rekomendasi Hasil Evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat 1,
dapat dikenakan sanksi sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 8

Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor PM.87 Tahun 2010 tentang Pedoman Evaluasi
Terhadap Laporan Akuntabilitas Kinerja Di Lingkungan Kementerian
Perhubungan, dicabut dan dinyatakan tidak berlaku

Pasal 9
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Menteri ini, dengan penempatannya dalam Berita Negara
Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 10 September 2014
MENTERI PERHUBUNGAN

REPUBLIK INDONESIA,

E. E. MANGINDAAN

Diundangkan di Jakarta

pada tanggal 10 September 2014

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

AMIR SYAMSUDIN
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LAMPIRAN PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor

PEDOMAN EVALUASI TERHADAP
LAPORAN AKUNTABILITAS KINERJA DI LINGKUNGAN

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN PADA UNIT KERJA ESELON I,

UNIT KERJA ESELON II DAN UNIT KERJA MANDIRI

BAB I
PENDAHULUAN

A. Pengertian

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

L.

Akuntabilitas adalah kewajiban untuk menyampaikan
pertanggungjawaban atau untuk menjawab dan menerangkan
kinerja dan tindakan seseorang/badan hukum/pimpinan
kolektif suatu organisasi kepada pihak yang memiliki hak atau
berkewenangan untuk meminta keterangan atau
pertanggungjawaban.

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah adalah perwujudan
kewajiban suatu instansi pemerintah untuk
mempertanggungjawabkan keberhasilan dan kegagalan
pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai sasaran dan
tujuan yang telah ditetapkan melalui sistem
pertanggungjawaban secara periodik.

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) adalah
suatu proses penyelenggaraan pertanggungjawaban Unit
Organisasi yang saling berkaitan satu sama lain yang pada
pokoknya terdiri dari kegiatan penyusunan Rencana Strategis,
penyusunan Rencana Kinerja Kegiatan (RKK), pemantauan dan
pengamatan pelaksanaan tugas dan fungsi instansi, pengukuran
pencapaian kinerja dan evaluasi kinerja serta pelaporan kinerja
secara menyeluruh dan terpadu untuk mendorong terciptanya
akuntabilitas instansi pemerintah sebagai salah satu syarat
terciptanya kepemerintahan yang baik dan terpercaya.

Perencanaan  strategis merupakan suatu proses yang
berorientasi pada hasil yang ingin dicapai selama kurun waktu 1
(satu) tahun sampai dengan 5 (lima) tahun secara sistematis dan
herkesinambungan dengan memperhitungkan potensi, peluang,
dan kendala yang ada atau yang mungkin timbul. Proses ini
menghasilkan suatu rencana strategis instansi pemerintah, yang
setidaknya memuat visi, misi, tujuan, sasaran, strategi,
kebijakan, dan program serta ukuran keberhasilan dan
kegagalan dalam pelaksanaannya.

Perencanaan kinerja adalah merupakan suatu proses penetapan
kegiatan tahunan dan indikator kinerja berdasarkan program,
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kebijakan dan sasaran yang telah ditetapkan dalam rencana
strategis. Hasil dari proses ini berupa rencana kinerja tahunan.

Pengukuran kinerja  adalah proses sistematis dan
berkesinambungan untuk menilai keberhasilan dan kegagalan
pelaksanaan kegiatan sesuai dengan program, Kkebijakan,
sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan dalam mewujudkan
visi, misi dan strategi instansi pemerintah.

Proses ini dimaksudkan untuk menilai pencapaian setiap
indikator kinerja guna memberikan gambaran tentang
keberhasilan dan kegagalan pencapaian tujuan dan sasaran.
Seclanjutnya dilakukan pula analisis akuntabilitas kinerja yang
menggambarkan keterkaitan pencapaian kinerja kegiatan
dengan program dan kebijakan dalam rangka mewujudkan
sasaran, tujuan, visi dan misi sebagaimana ditetapkan dalam
rencana strategis.

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP)
adalah dokumen yang berisi gambaran perwujudan AKIP yang
disusun dan disampaikan secara sistimatik dan melembaga.

Pelaporan Kinerja adalah laporan kinerja tahunan yang berisi
pertanggungjawaban Kinerja suatu instansi dalam mencapai
tujuan-tujuan dan sasaran strategis instansi.

Evaluasi Kinerja adalah kegiatan yang dilakukan dengan jalan
melakukan analisis-analisis yang berkaitan dengan pencapaian
kinerja tahun berjalan dengan menilai keberhasilan pelaksanaan
tugas secara keseluruhan, pemberian peringkat (rating) dan
pembandingan pencapaian antara rencana tingkat capaian
(target) dengan realisasinya.

Pemantauan Kinerja adalah serangkaian kegiatan pengamatan
perkembangan kinerja pelaksanaan kegiatan atau program
dengan menggunakan informasi hasil pengukuran kinerja dan
identifikasi analisis serta antisipasi masalah yang timbul
dan/atau akan timbul untuk dapat diambil tindakan sedini
mungkin.

Unit Kerja Mandiri adalah unit kerja yang memiliki dan
mengelola sendiri sumber daya berupa sumber daya manusia,
anggaran, serta sasaran dan prasarana dan Unit Pelaksana
Teknis (UPT) setingkat eselon II di Lingkungan Kementerian
Perhubungan.

Kinerja Eselon I adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian
sasaran ataupun tujuan Unit Kerja Eselon | sebagai penjabaran
dari Visi, Misi dan Strategi Unit Kerja Eselon 1 yang
mengindikasikan  tingkat  keberhasilan dan  kegagalan
pelaksanaan kegiatan-kegiatan sesuai dengan program dan
kebijakan yvang ditetapkan.

Kinerja Eselon II atau Kinerja Unit Kerja Mandiri adalah
gambaran mengenai pencapaian dari pelaksanaan kegiatan di
Unit Kerja Eselon II atau Unit Kerja Mandiri yang bersangkutan.

Rencana Kinerja Tahunan (RKT) adalah dokumen vang berisi
penjabaran sasaran dan program yang telah ditetapkan dalam
Rencana Strategis (RENSTRA), yang akan dilaksanakan oleh
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Instansi Pemerintah melalui berbagai kegiatan tahunan serta
berisi mengenai tingkat atau target kinerja berupa output
dan/atau outcome vang ingin diwujudkan oleh suatu organisasi
pada satu tahun tertentu.

Rencana Kinerja dan Anggaran Kementerian/Lembaga (REKA-
K/L) adalah dokumen rencana keuangan tahunan
Kementerian/Lembaga yang disusun menurut Bagian Anggaran
Kementerian/Lembaga.

Dokumen Penetapan Kinerja (PK) adalah suatu dokumen
pernyataan kinerja/kesepakatan kinerja/perjanjian kinerja
antara atasan dan bawahan untuk mewujudkan target kinerja
tertentu berdasarkan pada sumber daya yang dimiliki oleh
instansi.

Penetapan Kinerja (PK) adalah suatu perjanjian kinerja yang
diwujudkan dalam kurun waktu 1 (satu) tahun oleh seorang
Kepala Unit Kerja kepada Atasan Langsung.

Visi adalah suatu kondisi ideal tentang masa depan yang
realistis, dapat dipercaya, meyakinkan serta mengandung daya
tarik yang ingin diwujudkan instansi pemerintah.

Misi adalah suatu yang harus diemban atau dilaksanakan oleh
instansi pemerintah, sebagai penjabaran visi yang telah
ditetapkan.

Tujuan adalah sesuatu yang akan dicapai atau dihasilkan dalam
jangka waktu 1 (satu) tahun sampai dengan 5 (lima) tahunan.

Sasaran adalah hasil yang akan dicapai secara nyata oleh
instansi pemerintah dalam rumusan yang lebih spesifik, terukur
dalam kurun waktu yang lebih pendek dari tujuan.

Indikator sasaran adalah ukuran tingkat keberhasilan
pencapaian sasaran untuk diwujudkan pada tahun vyang
bersangkutan.

Strategi adalah cara mencapai tujuan dan sasaran yang
dijabarkan kedalam kebijakan dan program.

Kebijakan adalah ketentuan yang telah ditetapkan oleh pejabat
yvang berwenang sebagai pedoman atau petunjuk pelaksanaan
program dan kegiatan dalam rangka pencapaian tujuan yang
telah ditetapkan.

Program adalah instrumen kebijakan yang berisi 1 (satu) atau
lebih kegiatan yang dilaksanakan oleh instansi pemerintah atau
kegiatan masyarakat yang dikoordinasikan oleh instansi
pemerintah untuk mencapai sasaran dan tujuan serta
memperoleh alokasi anggaran sebagian atau seluruhnya dari
APBN dan/atau APBD.

Kegiatan adalah bagian dari program yang dilaksanakan oleh 1
(satu) atau beberapa satuan kerja sebagai bagian dari
pencapaian sasaran terukur pada suatu program, terdiri dari
sekumpulan tindakan pengerahan sumber daya berupa sumber
daya manusia, barang, modal, termasuk peralatan, teknologi,
dana atau kombinasi dari beberapa atau kesemua jenis sumber
daya tersebut.
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Indikator Kinerja Utama (IKU) adalah ukuran keberhasilan dari
suatu tujuan dan sasaran strategis suatu organisasi.

IKU Kementerian/Unit Kerja Eselon 1 adalah indikator hasil
(outcome) sesuai dengan kewenangan tugas dan fungsi.

Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) adalah ukuran kinerja
pelaksanaan kegiatan dalam menghasilkan barang dan jasa
sesuai dengan yang direncanakan dalam rangka mencapai
sasaran dan tujuan organisasi yang ditetapkan.

Pengukuran Kinerja  adalah proses sistematis dan
berkesinambungan untuk menilai keberhasilan dan kegagalan
pelaksanaan kegiatan sesuai dengan program, kebijakan,
sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan dalam mewujudkan
visi, misi dan strategi Instansi Pemerintah.

Target kinerja adalah nilai atau capaian IKU atau IKK yang
ditargetkan akan dicapai oleh Unit Kerja dalam kurun waktu 1
(satu) tahun yang tertuang dalam dokumen Penetapan Kinerja.

Capaian kinerja adalah nilai atau capaian IKU atau IKK yang
berhasil dicapai oleh Unit Kerja dalam kurun waktu tertentu.

Masukan (Input) adalah segala sesuatu yang dibutuhkan agar
pelaksanaan kegiatan dan program dapat berjalan atau dalam
rangka menghasilkan output, missal sumber daya manusia,
dana, material, waktu, teknologi, dan sebagainya.

Keluaran (output) adalah barang atau jasa yang dihasilkan oleh
kegiatan yang dilaksanakan untuk mendukung pencapaian
sasaran dan tujuan program dan kebijakan.

Hasil (outcomes) adalah segala sesuatu yang mencerminkan
berfungsinya keluaran dari kegiatan-kegiatan dalam suatu
program mengacu pada sasaran Strategis dan Tujuan yvang telah
ditetapkan.

Manfaat (benefit) adalah kegunaan suatu keluaran yang
dirasakan langsung oleh masyarakat.

Dampak (impact) adalah ukuran tingkat pengaruh sosial,
ekonomi, linglungan atau kepentingan umum lainnya yang
dimulai oleh capaian kinerja setiap indikator dalam suatu
kegiatan.

Efisien adalah derajat hubungan antara barang dan jasa yang
dihasilkan melalui suatu program/kegiatan dan sumber daya
vang diperlukan untuk menghasilkan barang dan jasa tersebut
yvang diukur dengan biaya per unit keluaran (output).

Efektifitas adalah ukuran yang menunjukkan seberapa jauh
program/kegiatan mencapai hasil dan manfaat yang diharapkan.

Kemanfaatan adalah kondisi yvang diharapkan akan dicapai bila
keluaran (output) dapat diselesaikan tepat waktu, tepat lokasi,
dan tepat sasaran serta berfungsi dengan optimal.

2014, Nol1281.
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Indikator Kinerja Input (Masukan) adalah indikator segala
sesuatu yang dibutuhkan agar pelaksanaanan kegiatan dapat
menghasilkan keluaran yang ditentukan.

Indikator Kinerja QOutput (Keluaran) adalah sesuatu yang
diharapkan langsung dicapai dari suatu kegiatan yang dapat
berupa fisik maupun non fisik.

Indikator Kinerja Outcomes (Hasil] adalah segala sesuatu yang
mencerminkan berfungsinya keluaran (output) kegiatan pada
jangka menengah (efek langsung).

Indikator Kinerja Benefit (Manfaat) adalah sesuatu yang terkait
dengan tujuan akhir dari pelaksanaan kegiatan,

Indikator Kinerja Impact (dampak) adalah pengaruh yang
ditimbulkan baik positif maupun negatif pada setiap tingkatan
indikator berdasarkan asumsi yang telah ditetapkan.

Evaluator adalah pegawai yang diberi tugas/kewenangan dan
tanggungjawab untuk melakukan penilaian Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Kementerian
Perhubungan vang diangkat berdasarkan Surat Keputusan
Inspektur Jenederal atau Pimpinan Unit Kerja Eselon L.

Supervisor adalah Pegawai yang berperan sebagai reviewer
dalam tim evaluasi.

LHE adalah Dokumen Laporan Hasil Penilaian dari Evaluator
atas  Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang
ditandatangani oleh Inspektur Jenderal atau Pimpinan Unit
Kerja Eselon 1.

B. Umum

1.

Perbaikan governarnce dan sistem manajemen merupakan
agenda penting dalam reformasi pemerintahan yang sedang
dijalankan cleh Pemerintah. Sistem Manajemen Pemerintah vang
berfokus pada peningkatan akuntabilitas dan sekaligus
peningkatan kinerja berorientasi pada hasil (outcomes) dikenal
sebagai Sistem Akuntabilitas Kinerja I[nstansi Pemerintah
(Sistem AKIP).

Sistem AKIP diimplementasikan secara “self assesment” oleh
masing-masing Unit Kerja Eselon [, yang berarti Unit Kerja
Eselon I merencanakan, melaksanakan, mengukur dan
memantau kinerja Unit Kerja Eselon 1 dan Unit Kerja Eselon 11
serta Unit Kerja Mandiri yang bersangkutan serta melaporkan
kepada Menteri Perhubungan. Mekanisme tersebut diperlukan
adanya evaluasi vang independen oleh Inspektorat Jenderal
Kementerian Perhubungan agar diperoleh umpan balik yang
obyektif untuk perbaikan Akuntabilitas dan Kinerja Unit Kerja
Eselon [, Kinerja Unit Kerja Eselon II dan Kinerja Unit Kerja
Mandiri di lingkungan Kementerian Perhubungan.

Menteri Perhubungan selaku pemimpin tertinggi di Kementerian,
perlu mengetahui sampai seberapa jauh implementasi Sistem
AKIP dilakukan dan perkembangan hasilnya sampai saat ini.
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Selain itu, Menteri Perhubungan juga perlu diberikan masukan
(umpan balik) dari hasil evaluasi akuntabilitas kinerja instansi
sesuai dengan prioritas program Pemerintah saat ini. Oleh sebab
itu  pelaksanaan evaluasi akuntabilitas kinerja instansi
merupakan bagian yang inherent dengan Sistem AKIP, sehingga
harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

3. Hasil evaluasi LAKIP Unit Kerja Eselon I, Unit Kerja Eselon II dan
Unit Kerja Mandiri disampaikan ke masing-masing Kepala Unit
Kerja terkait oleh Inspektur Jenderal.

4. Ikhtisar hasil evaluasi LAKIP Eselon I oleh Inspcktorat Jenderal
disampaikan kepada Menteri Perhubungan dan ditembuskan
ke Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi, sedangkan Ihktisar hasil evaluasi pada Unit Kerja
Eselon II dan Unit Kerja Mandiri oleh Inspektorat Jenderal
disampaikan kepada kepala Unit Kerja Eselon 1 terkait, dengan
tembusan disampaikan kepada Sekretaris Jenderal Kementerian
Perhubungan.

5. Hasil evaluasi LAKIP Unit Kerja Eselon II dan Unit Kerja Mandiri
vang dilaksanakan oleh Unit Kerja Eselon I, disampaikan oleh
Kepala Unit Kerja Eselon [ terkait kepada Kepala Unit Kerja
Eselon II dan Kepala Unit Kerja Mandiri terkait, dengan
tembusan disampaikan kepada  Inspektorat  Jenderal
Kementerian Perhubungan.

6. Ikhtisar hasil evaluasi LAKIP Unit Kerja Eselon Il dan Unit Kerja
Mandiri yang dilaksanakan oleh Unit Kerja Eselon I,
disampaikan kepada Inspektur Jenderal oleh Kepala Unit Kerja
Eselon [ terkait dengan tembusan disampaikan kepada
Sekretaris Jenderal Kementerian Perhubungan.

7. Seiring dengan kebijakan Kementerian Perhubungan untuk
melihat sejauh mana Unit Kerja Eselon I, Unit Kerja Eselon II
dan Unit Kerja Mandiri dalam melaksanakan dan
memperlihatkan kinerja organisasinya, serta sekaligus untuk
mendorong adanya peningkatan kinerja Unit Kerja Eselon I, Unit
Kerja Eselon II dan Unit Kerja Mandiri, maka hasil evaluasi
akuntabilitas kinerja tersebut perlu dilakukan suatu
peringkatan. Dengan adanya peringkatan tersebut, diharapkan
dapat mendorong Unit Kerja Eselon I, Unit Kerja Eselon II, dan
Unit Kerja Mandiri untuk secara konsisten dapat meningkatkan
akuntabilitas kinerjanya dalam rangka mewujudkan pencapaian
kinerja hasil organisasinya sesuai yang diamanahkan dalam
Rencana Strategis Kementerian Perhubungan.

Maksud dan Tujuan
Pedoman Evaluasi terhadap LAKIP Unit Kerja Eselon I, Unit Kerja
Eselon II dan Unit Kerja Mandiri di Lingkungan Kementerian

Perhubungan dimaksudkan untuk:

1. Memberi panduan bagi Evaluator yang berkaitan dengan:
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a. Pemahaman mengenai tujuan evaluasi dan penetapan ruang
lingkup evaluasi;

b. Pemahaman mengenai strategi evaluasi dan metodologi yang
digunakan dalam evaluasi,

c. Penetapan langkah kerja yang harus ditempuh dalam proses
evaluasi; dan

d. Penyusunan Laporan Hasil Evaluasi (LHE) dan mekanisme
pelaporan hasil evaluasi serta proses pengolahan datanya.

Menjadi panduan dalam pelaksanaan Evaluasi LAKIP Unit Kerja
Eselon [, Unit Kerja Eselon II dan Unit Kerja Mandiri
di lingkungan Kementerian Perhubungan bagi Evaluator yvang
ditunjuk.

D. Lingkup Evaluasi

1.

Lingkup Evaluasi LAKIP Unit Kerja Eselon I, Unit Kerja Eselon II
dan Unit Kerja Mandiri di Lingkungan Kementerian
Perhubungan meliputi:

a. Evaluasi LAKIP Unit Kerja Eselon I, Unit Kerja Eselon II dan
Unit Kerja Mandiri meliputi evaluasi atas penerapan Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (sistem AKIP), dan
pencapaian kinerja organisasi; dan

b. Pemeringkatan hasil evaluasi Unit Kerja Eselon I, Unit Kerja
Eselon Il dan Unit Kerja Mandiri.

Entitas akuntabilitas yang dievaluasi adalah:

a. Seluruh LAKIP tahun sebelumnya dari masing-masing Unit
Kerja Eselon [ di lingkungan Kementerian Perhubungan,
yang telah disampaikan kepada Menteri Perhubungan; dan

b. Seluruh LAKIP tahun sebelumnya dari masing-masing Unit
Kerja Eselon 1I dan Unit Kerja Mandiri yang telah
disampaikan kepada Kepala Unit Kerja Eselon L.

E. Pelaksanaan Evaluasi

L.

Pelaksanaan Evaluasi LAKIP Unit Kerja Eselon I, Unit Kerja
Eselon II dan Unit Kerja Mandiri dilakukan oleh Inspektorat
Jenderal Kementerian Perhubungan.

Pelaksanaan Evaluasi LAKIP Unit Kerja Eselon II dan Unit Kerja
Mandiri, dapat dilaksanakan oleh Unit Organiasasi Eselon I
terkait atau Tim Evaluasi yang dibentuk oleh pimpinan unit
organisasi Eselon I.
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3. Inspektorat Jenderal dapat menetapkan pelaksanaan Evaluasi
LAKIP yang menyangkut ruang lingkup dan luasnya Evaluasi
LAKIP Unit Kerja Eselon I, Unit Kerja Eselon II dan Unit Kerja
Mandiri yang dilaksanakan pada setiap tahun.

Sistematika

Sistematika Pedoman Evaluasi terhadap LAKIP pada Unit Kerja
Eselon 1, Unit Kerja Eselon II dan Unit Kerja Mandiri di lingkungan
Kementerian Perhubungan terdiri dari 5 (lima) BAB, yaitu:

BAB I

BAB I

BAB III

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN
PELAKSANAAN EVALUASI

EVALUASI LAKIP UNIT KERJA ESELON I, UNIT KERJA
ESELON II DAN UNIT KERJA MANDIRI

PELAPORAN HASIL EVALUASI

KETENTUAN PENUTUP
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BAB II
PELAKSANAAN EVALUASI

A. Strategi Evaluasi dan LAKIP

Evaluasi LAKIP Unit Kerja Eselon I, Unit Kerja Eselon II dan Unit
Kerja Mandiri, difokuskan untuk peningkatan mutu penerapan
manajemen berbasis Kkinerja (Sistem AKIP) dalam rangka
mewujudkan Unit Kerja Eselon I, Unit Kerja Eselon 11 dan Unit
Kerja Mandiri yang berorientasi pada hasil (result oriented
government).

Strategi yang akan dijalankan, menggunakan prinsip:

a. Partisipasi dan co-evaluation dengan pihak yang dievaluasi.
Keterlibatan pihak yang dievaluasi pada proses evaluasi ini
sangat penting untuk meningkatkan efektivitas evaluasi;

b. Proses konsultasi yang terbuka dan memfokuskan pada
pembangunan dan pengembangan serta implementasi
komponen utama Sistem AKIP.

Untuk Unit Kerja Eselon I, Unit Kerja Eselon II dan Unit Kerja
Mandiri yang sudah pernah dievaluasi, langkah pertama yang
perlu dilakukan oleh Evaluator dalam melakukan Evaluasi
LAKIP adalah mengumpulkan informasi mengenai berbagai
saran atau rekomendasi yang diberikan oleh Ewvaluator tahun
sebelumnya. Hambatan dan kendala pelaksanaan tindak lanjut
hasil evaluasi tahun sebelumnya, jika cukup relevan wajib
dilaporkan kepada Menteri Perhubungan.

B. Tahapan Evaluasi

Tahapan evaluasi meliputi:

1.

Evaluasi LAKIP Unit Kerja Eselon I, Unit Kerja Eselon IT dan Unit
Kerja Mandiri;

Penyusunan peringkatan hasil evaluasi untuk Unit Kerja Eselon
[, Unit Kerja Eselon II dan Unit Kerja Mandiri;

Pelaporan hasil evaluasi LAKIP gabungan/ikhtisar Unit Kerja
Eselon [ vyang dilaksanakan oleh Inspektorat Jenderal
Kementerian Perhubungan disampaikan kepada Menteri
Perhubungan, dengan tembusan (sesuai kebutuhan);

Pelaporan hasil evaluasi LAKIP gabungan/ikhtisar yang
dilaksanakan oleh Inspektorat Jenderal pada Unit Kerja Eselon
II dan Unit Kerja Mandiri disampaikan kepada Kepala Unit Kerja
Eselon I terkait, dengan tembusan (sesuai kebutuhanj;
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5. Pelaporan hasil evaluasi LAKIP gabungan/ikhtisar yang
dilaksanakan oleh Unit Kerja Eselon [ pada Unit Kerja Eselon 11
dan Unit Kerja Mandiri disampaikan kepada Inspektur Jenderal
Kementerian  Perhubungan, dengan tembusan  (sesuai
kebutuhan).

Metodologi Evaluasi

Metodologi yang digunakan untuk melakukan evaluasi LAKIP Unit
Kerja Eselon 1, Unit Kerja Eselon II dan Unit Kerja Mandiri,
menggunakan teknik “criteria referrenced survey”. yaitu menilai
secara bertahap langkah demi langkah (step by step assessment}
setiap komponen dan menilai secara keseluruhan (overall
assessment) dengan kriteria evaluasi dari masing-masing komponen
yang telah ditetapkan sebelumnya.

Penentuan kriteria evaluasi sebagaimana tertuang dalam Lembar
Kriteria Evaluasi (LKE) LAKIP Unit Kerja Eselon I, Unit Kerja Eselon 11
dan Unit Kerja Mandiri, berdasarkan hal-hal sebagai berikut:

1. Kebenaran normatif apa vang seharusnya dilakukan menurut
pedoman penyusunan LAKIP Unit Kerja Eselon I, Unit Kerja
Eselon II dan Unit Kerja Mandiri;

2. Kebenaran normatif yang bersumber pada modul atau buku
petunjuk mengenai Sistem AKIP;

3. Kebenaran normatif yang bersumber pada best practice baik
di Indonesia maupun di luar negeri; dan

4. Kebenaran normatif yang bersumber pada berbagai praktek
manajemen  Strategis, manajemen Kkinerja, dan sistem
akuntabilitas yang baik.

Dalam menilai apakah suatu instansi telah memenuhi suatu kriteria,
harus didasarkan pada fakta obyektif dan profesional judgement dari
para Evaluator dan Supervisor. lLembar kriteria evaluasi yang
digunakan dalam pedoman evaluasi terhadap LAKIP di lingkungan
Kementerian Perhubungan ini sebagaimana yang tertuang dalam
Bab V Peraturan Menteri ini.

Teknik Evaluasi

Teknik evaluasi pada dasarnya merupakan cara/alat/metode yang
digunakan untuk pengumpulan dan analisis data, dan teknik yang
digunakan harus dapat mendukung penggunaan metode evaluasi
yang telah ditetapkan, sehingga mampu menjawab tujuan
dilakukannya evaluasi ini.

Berbagai teknik pengumpulan data antara lain kuisioner, wawancara,
observasi, studi dokumentasi atau kombinasi beberapa teknik
tersebut, sedangkan teknik analisis data antara lain telaahan
sederhana, berbagai analisis dan pengukuran, metode statistik,
pembandingan, analisis logika program dan sebagainya.
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E. Kertas Kerja Evaluasi

Pendokumentasian langkah evaluasi dalam kertas kerja, perlu
dilakukan agar pengumpulan data dan analisis fakta-fakta dapat
ditelusuri kembali dan dijadikan dasar untuk penyusunan Laporan
Hasil Evaluasi (LHE). Setiap langkah Evaluator yang cukup penting
dan setiap penggunaan teknik evaluasi, diharapkan
didokumentasikan dalam Kertas Kerja Evaluasi (KKE).

Kertas kerja tersebut berisi fakta dan data yang dianggap relevan dan
berarti untuk perumusan temuan permasalahan, sedangkan data
dan diskripsi fakta ini ditulis mulai dari uraian fakta yang ada,
analisis (pemilahan, pembandingan, pengukuran, dan penyusunan
argumentasi) sampai pada kesimpulannya.

F. Ozxganisasi dan Jadwal Evaluasi

1. Hal-hal yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan dan
pengendalian evaluasi seperti penanggung jawab evaluasi,
mekanisme penerbitan surat tugas, penerbitan laporan hasil
evaluasi, tetap mengikuti kebijakan yang ditetapkan oleh
Inspektur Jenderal Kementerian Perhubungan.

2. Inspektorat Jenderal Kementerian Perhubungan melakukan
sosialisasi pedoman Evaluasi terhadap LAKIP Unit Kerja Eselon
I, Unit Kerja Eselon II dan Unit Kerja Mandiri dan memonitoring
atas pelaksanaan evaluasi LAKIP unit kerja Eselon II dan Unit
Kerja Mandiri yang dilakukan oleh Unit Kerja Eselon 1.

3. Laporan Hasil Evaluasi LAKIP Unit Kerja Eselon Il dan Unit Kerja
Mandiri yang dilakukan Unit Kerja Eselon 1 Kementerian
Perhubungan dengan waktu penyelesaian paling lama awal
bulan Mei pada tahun berjalan, disampaikan kepada Kepala
Unit Kerja Eselon I, dan gabungan/ikhtisar hasil evaluasi
tersebut disampaikan kepada Inspektorat Jenderal Kementerian
Perhubungan paling lama akhir bulan Mei pada tahun berjalan.

4. Laporan Hasil Evaluasi LAKIP Unit Kerja Eselon | yang
dilakukan Inspektorat Jenderal Kementerian Perhubungan
dengan waktu penyelesaian paling lama akhir bulan Juni pada
tahun berjalan, disampaikan kepada Kepala Unit Kerja Eselon .
Laporan evaluasi gabungan/ikhtisar pada Unit Kerja Eselon I
disampaikan kepada Menteri Perhubungan, dengan tembusan
kepada Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi paling lama tanggal 15 Juli pada tahun
berjalan.
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BAB III
EVALUASI LAKIP UNIT KERJA ESELON I,
UNIT KERJA ESELON II DAN UNIT KERJA MANDIRI

Umum

Langkah kerja yang berkaitan dengan Evaluasi LAKIP Unit Kerja
Eselon I, Unit Kerja Eselon II dan Unit Kerja Mandiri yang tidak
dapat dipisahkan dari ruang lingkup dan tujuan evaluasi, terdiri dari:

1. Evaluasi atas komponen akuntabilitas kinerja; dan
2. Penilaian dan Kesimpulan.
Penetapan Kinerja (PK)

Apabila dalam pelaksanaan kegiatan pada tahun berjalan terjadi
perubahan anggaran maupun target sesuai kebutuhan lapangan, dan
perubahan tersebut tidak bertentangan dengan target Rencana
Strategis (RENSTRA) dilakukan penyesuaian Penetapan Kinerja (PK)
setiap semester.

Perubahan Penetapan Kinerja (PK) Unit Kerja Eselon II dan Unit Kerja
Mandiri disampaikan kepada Kepala Unit Kerja Eselon [, paling lama
awal semester yaitu bulan Juni pada tahun berjalan dan pertengahan
bulan Januari pada tahun berikutnya.

Perubahan Penetapan Kinerja (PK) Unit Kerja Eselon I disampaikan
kepada Menteri Perhubungan, paling lama akhir semester yaitu
bulan Juli pada tahun berjalan dan akhir bulan Januari pada tahun
berikutnyva.

Evaluasi Atas Komponen Sistem AKIP

1. Evaluasi LAKIP Unit Kerja Eselon I, Unit Kerja Eselon II dan Unit
Kerja Mandiri difokuskan pada kriteria sesuai dengan Lembar
Kriteria Evaluasi (LKE) dengan tetap memperhatikan hasil
evaluasi akuntabilitas kinerja pada tahun sebelumnya, maka
hal-hal penting yang diungkap dalam Evaluasi LAKIP Unit Kerja
Eselon I, Unit Kerja Eselon II dan Unit Kerja Mandiri adalah
sebagai berikut:

a. Unit Kerja Eselon I, Unit Kerja Eselon II dan Unit Kerja
Mandiri dalam menyusun perencanaan kinerja berfokus
pada hasil;

b. Pembangunan sistem pengukuran dan pengumpulan data
kinerja;

c. Pengungkapan informasi pencapaian kinerja instansi dalam
LAKIP;
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d. Monitoring dan evaluasi kinerja pelaksanaan program,
khususnya program strategis Unit Kerja Eselon I, Unit Kerja
Eselon I dan Unit Kerja Mandiri;

e. Keterkaitan seluruh komponen perencanaan kinerja dengan
penganggaran, Kkebijakan pelaksanaan dan pengendalian,
serta pelaporannya;

f.  Capaian kinerja utama dari masing-masing Unit Kerja
Eselon I dan capaian kinerja kegiatan dari masing-masing
Unit Kerja Eselon II dan Unit Kerja Mandiri; dan

g. Tingkat akuntabilitas kinerja Unit Kerja Eselon I, Unit Kerja
Eselon IT dan Unit Kerja Mandiri.

2. Evaluasi LAKIP Unit Kerja Eselon [, Unit Kerja Eselon II, dan
Unit Kerja Mandiri, terdiri atas evaluasi penerapan komponen
manajemen kinerja (Sistem AKIP) yang meliputi perencanaan
kinerja, pengukuran kinerja, pelaporan kinerja, evaluasi kinerja
dan pencapaian kinerja yaitu pencapaian sasaran organisasi.

3. Evaluasi penerapan manajemen kinerja (Sistem AKIP) juga
meliputi penerapan kebijakan penyusunan Dokumen Penetapan
Kinerja dan Indikator Kinerja Utama (IKU) serta Indikator
Kinerja Kegiatan (IKK) sampai saat dilakukan evaluasi.

4. Evaluasi atas pencapaian Kkinerja organisasi, tidak hanya
difokuskan pada pencapaian kinerja yang tertuang dalam
Dokumen LAKIP semata, tetapi juga dari sumber lain yang
akurat dan relevan dengan kinerja Unit Kerja Eselon I, Unit
Kerja Eselon II dan Unit Kerja Mandiri.

5. Lembar Kriteria Evaluasi (LKE) dan Penjelasannya, untuk
evaluasi LAKIP Unit Kerja Eselon I, Unit Kerja Eselon II, dan Unit
Kerja Mandiri sesuai formulir sebagaimana yang tertuang dalam
Bab V Peraturan Menteri ini.

D. Penilaian dan Kesimpulan

Evaluasi LAKIP Unit Kerja Eselon I, Unit Kerja Eselon II, dan Unit
Kerja Mandiri, harus menyimpulkan hasil penilaian atas fakta
objektif Unit Kerja Eselon I, Unit Kerja Eselon II, dan Unit Kerja
Mandiri dalam mengimplementasikan  perencanaan  kinerja,
pengukuran kinerja, pelaporan kinerja, evaluasi kinerja dan
pencapaian kinerja sesuai dengan kriteria masing-masing komponen
yang ada dalam LKE.

Langkah penilaian dilakukan sebagai berikut :
1. Dalam melakukan penilaian, terdapat 3 (tiga) variabel yaitu :
a. Komponen;

b. Sub-Komponen; dan
¢. Kriteria.
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2. Setiap komponen dan sub-komponen penilaian, diberikan
alokasi nilai sebagai berikut:

No. | Komponen | Bobot Sub-Komponen
1. | Perencanaan | 35% | Perencanaan Strategis (Renstra)
Kinerja sebesar 12,5%, meliputi: Pemenuhan
Renstra, Kualitas Renstra, dan
Implementasi Renstra.
Perencanaan Kinerja Tahunan (RKT)
sebesar 22.5%, meliputi: Pemenuhan
RKT, Kualitas RKT, dan Implementasi
RKT.
2. | Pengukuran | 20% | Pemenuhan pengukuran 4%;
Kinerja Kualitas pengukuran 10%;
Implementasi pengukuran 6%.
3. | Pelaporan 15% | Pemenuhan pelaporan 3%;
Kinerja Penyajian informasi kinerja 7,5%;
Pemanfaatan informasi kinerja 4,5%.
4. | Evaluasi 10% | Pemenuhan evaluasi 2%;
Kinerja Kualitas evaluasi 5%;
Pemanfaatan hasil evaluasi 3%.
5. | Capaian 20% | Kinerja yang dilaporkan (output) 10%;
Kinerja Kinerja yang dilaporkan (outcome)
10%.

TOTAL 100%

Penilaian terhadap komponen Nomor 1 sampai dengan Nomor 4
terkait dengan penerapan Sistem AKIP pada Unit Kerja Eselon I,
Unit Kerja Eselon II dan Unit Kerja Mandiri, sedangkan
komponen Nomor 5 terkait dengan pencapaian kinerja baik yang
telah tertuang dalam dokumen LAKIP maupun dalam dokumen
lainnya.

Penilaian terhadap Sub komponen Nomor 5, didasarkan pada
pencapaian kinerja yang telah disajikan dalam LAKIP.
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Setiap Sub-komponen akan dibagi kedalam beberapa pertanyaan
sebagai kriteria pemenuhan sub-komponen tersebut. Setiap
pertanyaan akan dijawab dengan ya/tidak atau a/b/c/d/e.
Untuk Jawaban vya/tidak diberikan untuk pertanyaan-
pertanyaan vang langsung dapat dijawab sesuai dengan
pemenuhan kriteria. Untuk Jawaban a/bfc/dfe, diberikan
untuk pertanyaan-pertanyaan yang membutuhkan “Judgement’
dari Evaluator dan biasanya terkait dengan kualitas suatu Sub
komponen tertentu.

Setiap jawabannya “Ya” akan diberikan nilai 1 (satu), sedangkan
jawaban “Tidak” maka akan diberikan nilai O (nol).

Untuk jawaban a/b/c/d/e, penilaian didasarkan pada
Jjudgement Evaluator, dengan kriteria secara umum sebagai
berikut:

Jawaban Kriteria Nilai

a Memenuhi hampir semua kriteria (lebih dari 1
80% s/d 100% )

b Memenuhi sebagian besar kriteria (lebih dari| 0,75
60% s/d 80% )

C Memenuhi sebagian kriteria (lebih dari 40% | 0,50
s/d 60%])

d Memenuhi sebagian kecil kriteria (lebih dari| 0,25
20% s/d 40%]

e Sangat kurang memenuhi kriteria (kurang| O
dari 20% )

Apabila pertanyaan yang digunakan dalam kriteria berhubungan
dengan kondisi yvang memerlukan penyimpulan, karena terdiri
dari beberapa Sub Kriteria (sebagai contoh kriteria mengenai
kondisi sasaran atau Indikator Kinerja, berhubungan dengan
lebih dari 1 (satu) Sasaran atau Indikator Kinerja, penilaian “Ya”
atau “Tidak” dilakukan atas masing-masing Sasaran atau
Indikator Kinerja).

Dalam memberikan kategori jawaban “Ya” atau “Tidak” maupun
a/b/c/d/e, Evaluator harus benar-benar menggunakan
profesional judgement dengan mempertimbangkan hal-hal yang
mempengaruhi pada setiap kriteria, yang didukung dengan
suatu kertas kerja evaluasi.

Setelah setiap pertanyaan diberikan nilai, maka penyimpulan
akan dilakukan sebagai berikut :
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a. Tahap pertama dijumlahkan nilai pada setiap pertanyaan
pada setiap Sub-komponen, sehingga ditemukan suatu
angka tertentu, sebagai contoh: Sub-komponen Indikator
Kinerja mempunyai alokasi nilai 10% dan memiliki
8 (delapan) pertanyaan. Dari 8 (delapan) pertanyaan
tersebut, apabila terdapat jawaban “Ya” sebanyak 3 (tiga)
pertanyaan, maka nilai untuk Sub-komponen tersebut
adalah: (3/8) x 10 = 3,75;

b. Untuk Kkriteria yang berhubungan dengan kondisi yang
memerlukan penyimpulan, karena terdiri dari beberapa Sub
Kriteria, penyimpulan tentang kriteria dilakukan melalui
nilal rata-rata;

c. Tahap berikutnya adalah melakukan penjumlahan seluruh
nilai Sub-Komponen yang ada schingga ditemukan suatu
angka tertentu untuk total nilai dengan range nilai antara 0

s.d. 100.

9. Penyimpulan atas hasil review terhadap akuntabilitas kinerja
instansi dilakukan dengan menjumlahkan angka tertimbang dari
masing-masing komponen. Nilai hasil akhir dari penjumlahan
komponen-komponen, akan dipergunakan untuk menentukan
tingkat akuntabilitas kinerja instansi yang bersangkutan,
dengan kategori sebagai berikut:

No. | Kategori Nilai Interpretasi

Angka

1. AA >85-100 | Memuaskan

2. A >75-85 Sangat Baik

3. B >65-75 Baik, perlu sedikit perbaikan

4. CC >50-65 Cukup (memadai), perlu
banyak perbaikan Yang tidak
mendasar

S. C >30-50 Kurang, perlu banyak
perbaikan, termasuk
perubahan yang mendasar

6. D 0-30 Sangat Kurang, perlu banyak
sekali perbaikan & perubahan
yang sangat mendasar.

10. Dalam rangka untuk menjaga obyektivitas dalam penilaian maka

dilakukan review secara berjenjang atas proses dan hasil
evaluasi dari Tim Evaluator dengan pengaturan sebagai berikut:

a. Review tingkat 1 (satu) dilakukan di masing-masing Tim
Evaluator oleh Supervisor Tim untuk setiap hasil evaluasi
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atas masing-masing Unit Kerja Eselon I, Unit Kerja Eselon II
dan Unit Kerja Mandiri yang dievaluasi.

b. Review tingkat 2 (dua) dilakukan dalam bentuk forum panel,
khusus untuk menentukan pemeringkatan nilai hasil
evaluasi.

BAB IV
PELAPORAN HASIL EVALUASI

A. Umum

1.

Setiap pelaksanaan evaluasi Akuntabilitas Kinerja harus
menghasilkan Kertas Kerja Evaluasi (KKE) dan Laporan Hasil
Evaluasi (LHE). Laporan Hasil Evaluasi ini disusun berdasarkan
berbagai hasil pengumpulan data dan fakta serta analisis yang
didokumentasikan dalam Kertas Kerja Evaluasi (KKE).

Sumber data untuk pelaporan hasil evaluasi atas akuntabilitas
kinerja instansi adalah Lembar Kriteria Evaluasi (LKE). Informasi
dalam LKE ini harus diisi dan diselesaikan setelah langkah-
langkah evaluasi dilaksanakan.

Bagi instansi yang sudah pernah dievaluasi, pelaporan hasil
evaluasi diharapkan menyajikan informasi tindak lanjut dari
rekomendasi pada tahun sebelumnya, sehingga pembaca
laporan dapat memperoleh data yang diperbandingkan dan
dapat mengetahui perbaikan yang telah dilakukan.

Laporan Hasil Evaluasi (LHE) disusun berdasarkan prinsip
kehati-hatian dan mengungkapkan hal-hal penting bagi
perbaikan manajemen kinerja instansi yang dievaluasi.
Permasalahan atau temuan hasil evaluasi (fentative finding) dan
saran perbaikannya harus diungkapkan secara jelas dan
dikomunikasikan kepada pihak instansi yang dievaluasi untuk
mendapatkan konfirmasi ataupun tanggapan secukupnya.

Penulisan Laporan Hasil Evaluasi (LHE) harus mengikuti kaidah
umum penulisan Laporan yang baik, antara lain:

a. Menggunakan kalimat yang jelas dan bersifat persuasif
untuk perbaikan dan tidak menggunakan ungkapan vang
ambivalen atau membingungkan dalam proses penyimpulan
dan kompilasi data; dan

b. Ewvaluator harus berhati-hati dalam menginterpretasikan
data hasil penyimpulan dan menuangkannya dalam Laporan
Hasil Evaluasi (LHE).
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B. Format dan Isi Laporan Hasil Evaluasi (LHE)

1. Bentuk dari Laporan Hasil Evaluasi (LHE) yang dilaksanakan
oleh Inspektorat Jenderal atas LAKIP Unit Kerja Eselon I,
disusun dalam bentuk surat Inspektur Jenderal kepada
Pimpinan Unit Eselon I, dengan contoh sebagai berikut:

Nomor T e, S e -.20...
Lampiran : Kepada:
Perihal . Hasil Evaluasi LAKIP (....Unit Yth. (Pimpinan Unit Kerja).

Kerja...) Tahun ........
di

1. Dalam rangka pelaksanaaan Peraturan Pemerintah Nomor 8
Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja
Instansi Pemerintah, Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999
tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Surat
Keputusan MENPAN Nomor; KEP-135/M.PAN/2004 tentang
Pedoman Umum Evaluasi Laporan Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah, Peraturan Menteri Negara PAN dan RB
Nomor 25 Tahun 2012 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah,
Peraturan Menteri Negara PAN dan RB Nomor 20 Tahun 2013
tentang Perubahan Lampiran Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi
Nomor 25 Tahun 2012 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, dan
Peraturan Menteri Perhubungan RI Nomor PM....... Tahun .....
tentang Pedoman Evaluasi Terhadap Laporan Akuntabilitas
Kinerja Di Lingkungan Kementerian Perhubungan, kami
sampaikan hal-hal sebagai berikut:

a. Telah dilakukan evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja
[nstansi Pemerintah pada ...
(Ditjen/Badan/Setjen/Itjen)....... dengan tujuan:

1)  Memperoleh informasi tentang implementasi Sistem
AKIP;

2)  Menilai akuntabilitas kinerja instansi Pemerintah;

3) Memberikan saran perbaikan untuk peningkatkan
kinerja dan penguatan akuntabilitas instansi.
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b. Evaluasi dilaksanakan terhadap 5 (lima] komponen
manajemen kinerja, yang meliputi Perencanaan Kinerja,
Pengukuran Kinerja, Pelaporan Kinerja, Evaluasi Kinerja
dan Capaian Kinerja. Laporan Kinerja Intansi Pemerintah
(LAKIP), merupakan salah satu dokumen yang dievaluasi
selain dokumen Rencana Strategis (Renstra), dokumen
Rencana Kerja Tahunan (RKT), dokumen Penetapan
Kinerja (PK), serta dokumen terkait lainnya.

c. Hasil evaluasi dituangkan dalam bentuk nilai dengan
kisaran mulai dari 0 s.d. 100.
...(Ditjen/Badan/Setjen/Itjen)..., memperoleh nilai
sebesar .... %

d. Nilai sebagaimana tersebut, merupakan akumulasi
penilaian terhadap seluruh komponen manajemen

kinerja vang dievaluasi di lingkungan
...(Ditjen/Badan/Setjen/Itjen)..., dengan rincian sebagai
berikut :

1) Perencanaan Kinerja

Skor hasil evaluasi atas komponen perencanaan
kinerja sebesar ..... % dari skor maksimal 35%.
Beberapa kriteria yang belum terpenuhi adalah
sebagai berikut:

2) Pengukuran Kinerja

Skor hasil evaluasi atas komponen pengukuran
kinerja sebesar ....% dari skor maksimal 20%.
Beberapa kriteria yang belum terpenuhi adalah
sebagai berikut:

3) Pelaporan Kinerja

Skor hasil evaluasi atas komponen pelaporan kinerja
sebesar ....% dari skor maksimal 15%. Beberapa
kriteria yang belum terpenuhi adalah sebagai berikut:
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4) Evaluasi Kinerja

Skor hasil evaluasi atas komponen evaluasi kinerja

sebesar ....% dari skor maksimal 10%. Beberapa
kriteria yang belum terpenuhi adalah sebagai berikut:
Q) e

[o) I

C)  cvreririie

5) Capaian Kinerja

Skor hasil evaluasi atas komponen evaluasi kinerja

sebesar ....% dari skor maksimal 20%. Beberapa
kriteria yang belum terpenuhi adalah sebagai berikut:
Q) e

[ o) OO

C) e

6) Rekomendasi evaluasi tahun lalu yang belum
ditindaklanjuti adalah sebagai berikut:

e. Terhadap permasalahan yang telah dikemukakan diatas,
direkomendasikan kepada.............cooiiiiiiii i
(Dirjen/KaBadan /Sesjen/Irjen)................. , beserta seluruh
jajarannya agar melakukan langkah-langkah perbaikan
sebagai berikut:

2. Demikian disampaikan hasil evaluasi atas Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah ...(Ditjen/Badan/Setjen/Itjen]...
Kementerian Perhubungan. Kami menghargai upaya Saudara
beserta seluruh jajaran dalam menerapkan manajemen
kinerja di lingkungan ...(Ditjen/Badan/Setjen/Itjen)...

3. Atas perhatian dan kerjasamanya, diucapkan terima kasih.

INSPEKTUR JENDERAL,

Tembusan : e
Sesuai kebutuhan. Pangkat
NIP.
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2. Bentuk dari Ikhtisar Laporan Hasil Evaluasi (LHE) yang
dilaksanakan oleh Inspektorat Jenderal atas LAKIP Unit Organisasi
Eselon I, disusun dalam bentuk surat Inspektur Jenderal kepada
Menteri Perhubungan, dengan contoh sebagai berikut:

Nomor

Lampiran :

Perihal

N UNIT Perencanaan Pengukuran Pelaporan
KERJA Kinerja Kinerja Kinerja

Kepada:

Ikhtisar Laporan Hasil Evaluasi Yth. Menteri

LAKIP Unit Kerja Eselon [ di Perhubungan RI
Lingkungan Kementerian

Perhubungan di

Berdasarkan Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor KEP/135/M.PAN/9/2004 tanggal 15
September 2004 tentang Pedoman Umum Evaluasi Laporan
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Inspektorat
Jenderal Kementerian  Perhubungan  sebagai  Aparat
Pengawasan Internal Pemerintah (APIP) mempunyai tugas
untuk melakukan evaluasi terhadap LAKIP di Lingkungan
Kementerian Perhubungan.

Inspektorat Jenderal Kementerian Perhubungan telah
melakukan evaluasi terhadap LAKIP Eselon I di lingkungan
Kementerian Perhubungan Tahun ...., dengan metode evaluasi
sebagaimana yang ditetapkan dalam Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor PM....... Tahun....... tentang Pedoman
Evaluasi Terhadap Laporan Akuntabilitas Kinerja
di lingkungan Kementerian Perhubungan. Laporan hasil
Evaluasi telah disampaikan ke masing-masing Kepala Unit
Kerja Eselon [ terkait (terlampir) dengan pemeringkatan dan
rekapitulasi hasil cvaluasi sebagai berilkut:

NILAI PER KOMPONEN

Evaluasi Capaia Nilai

Kinerja n [(100
(10%) Kinerja %)

. (20%)

Kategor

(Intepre

(35%) (20%)] (15%) tasi)

IO, WIN|
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3. Berdasarkan hasil capaian kinerja masing-masing Unit Kerja
Eselon I tersebut, direkomendasikan untuk :

a. Sekretaris Jenderal Kementerian Perhubungan

c. Direktur Jenderal Perhubungan Darat, Kementerian
Perhubungan

d. Direktur Jenderal Perhubungan Laut, Kementerian
Perhubungan

e. Direktur Jenderal Perhubungan Udara, Kementerian
Perhubungan

f.  Direktur Jenderal Perkeretaapian, Kementerian
Perhubungan

g. Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Perhubungan, Kementerian Perhubungan

h. Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan
Perhubungan, Kementerian Perhubungan

4. Selanjutnya apabila Bapak Menteri Perhubungan berkenan
terlampir disampaikan konsep surat Menteri Perhubungan
kepada Pejabat Eselon I sebagai tindak lanjut hasil Evaluasi
LAKIP dimaksud.

5. Demikian disampaikan, atas arahan Bapak Menteri
Perhubungan diucapkan terima kasih.

INSPEKTUR JENDERAL,

Tembusan Yth.: e
1. Menteri Pendayagunaan Pangkat.......ccooooiiiiiiiiiiiiiinnn.
Aparatur Negara dan NIP.
Reformasi Birokrasi;
2. Sesuai kebutuhan.
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3. Bentuk dari Ikhtisar Laporan Hasil Evaluasi (LHE) yang
dilaksanakan oleh Inspektorat Jenderal atas LAKIP Unit Organisasi
Eselon I, disusun dalam bentuk surat Menteri Perhubungan
kepada pimpinan Unit Kerja Eselon [, dengan contoh sebagai

berikut:
Nomor UM. ...../../.. PHB . e, com20...
Klasifikasi ..
Lampiran Biasa
Perihal Hasil Evaluasi Kepada:
LAKIP Tahun
Unit Kerja Eselon I Yth. 1. Sekretaris Jenderal,;
di Lingkungan 2. Inspektur Jenderal,
Kementerian 3. Dirjen Perhubungan
Perhubungan. Darat;
4. Dirjen Perhubungan
Laut;
5. Dirjen Perhubungan
Udara;
6. Dirjen
Perkeretaapian;
7. Kepala BPSDM
Perhubungan;

8. Kepala Badan
Litbang Perhubungan

di
JAKARTA
1. Dalam upaya peningkatan Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (SAKIP) di lingkungan Kementerian
Perhubungan dan mengacu kepada hasil Evaluasi LAKIP
Tahun .... oleh Inspektorat Jenderal Kementerian
Perhubungan, dengan hasil sebagai berikut :
NILAI PER KOMPONEN
No. UNIT Pperencanaan Pengukuran | Pelaporan| Evaluasi Capaian Nilai Kategori
KERJA Kinerja Kinerja Kinerja | Kinerja Kinerja (100%]){Interpretasi)
(35%) (20%]) (15%]) (10%)  [20%)

O |IN |||~ |IN
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2.  Sehubungan dengan butir 1 tersebut di atas, agar:

a. Sekretaris Jenderal Kementerian Perhubungan

¢. Direktur Jenderal Perhubungan Darat, Kementerian
Perhubungan

d. Direktur Jenderal Perhubungan Laut, Kementerian
Perhubungan

e. Direktur Jenderal Perhubungan Udara, Kementerian
Perhubungan

---------------------------------------------------------------------------------------

f. Direktur Jenderal Perkeretaapian, Kementerian
Perhubungan

g. Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Perhubungan, Kementerian Perhubungan

h. Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan
Perhubungan, Kementerian Perhubungan

i. Melaksanakan rekomendasi yang disampaikan oleh
Inspektorat Jenderal atas Hasil Evaluasi LAKIP Tahun ....

3. Demikian disampaikan, untuk mendapat perhatian dan
pelaksanaan kerjasamanya.

MENTERI PERHUBUNGAN
REPUBLIK INDONESIA,

TembUSAN 1 iieesessssessssssessnsnanns
1. Wakil Menteri Perhubungan;
2. Sesuai kebutuhan.
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Bentuk Laporan LHE dan Ikhtisar Laporan Hasil Evaluasi (LHE)
pada Unit Kerja Eselon I dan Unit Kerja Mandiri yang
dilaksanakan oleh Inspektorat Jenderal Kementerian Perhubungan
maupun Unit kerja Eselon I, disusun dalam bentuk surat, dengan
mengacu kepada contoh sebagaimana tersebut pada butir 1, 2 dan
3 diatas.

C. Penyampaian Laporan Hasil Evaluasi (LHE)

1.

Laporan Hasil Evaluasi LAKIP Unit Kerja Eselon I, Unit Kerja
Eselon II dan Unit Kerja Mandiri disampaikan kepada kepala
Unit Kerja terkait, sebagai saran perbaikan atas penerapan
system LAKIP guna peningkatan kinerja dan akuntabilitas Unit
Kerja terkait.

Ikhtisar Hasil Evaluasi LAKIP Unit Kerja Eselon I disampaikan
kepada Menteri Perhubungan dengan tembusan kepada
Kementerian PAN dan RB dan pihak terkait (sesuai kebutuhan.

Ikhtisar Hasil Evaluasi LAKIP Unit Kerja Eselon II dan Unit Kerja
Mandiri yang pelaksanaan evaluasinya oleh Inspektorat Jenderal
Kementerian Perhubungan disampaikan kepada Kepala Unit
Kerja Eseselon I terkait, dengan tembusan sesuai kebutuhan.

Ikhtisar Hasil Evaluasi LAKIP Unit Kerja Eselon II dan Unit Kerja
Mandiri yang pelaksanaan evaluasinya oleh Unit Kerja Eselon I
terkait disampaikan kepada Inspektur Jenderal Kementerian
Perhubungan, dengan tembusan sesuai kebutuhan.

BABV
KETENTUAN PENUTUP

A. Hal-hal Yang Perlu Diperhatikan yaitu:

1.

Sebuah evaluasi, termasuk evaluasi Akuntabilitas Kinerja
merupakan bagian dari siklus manajemen yang tidak terlepas
dari  perubahan paradigma baru dalam  manajemen
pemerintahan terutama melalui manajemen Kkinerja yang
berorientasikan hasil.

|

Untuk dapat mencapai tujuan sebagaimana dimaksud angka 1
di atas, Para Penyelenggara Evaluasi hendaknya
mengembangkan keahlian profesionalnya untuk melakukan
tugas tersebut. Perkembangan baru di bidang manajemen
pemerintahan dan di bidang audit serta evaluasi, hendaknya
terus diikuti agar dapat memberikan sumbangan yang berarti
untuk perbaikan kinerja instansi Pemerintah.

Meskipun telah diusahakan untuk mengatur segala hal yang
berkaitan dengan pelaksanaan evaluasi akuntabilitas kinerja
instansi pada tahun berjalan, mungkin masih terdapat hal-hal
lain yang belum tercakup dalam pedoman evaluasi terhadap
LAKIP di Lingkungan Kementerian Perhubungan ini. Jika
kondisi tersebut terjadi atau terdapat keraguan terhadap suatu
hal dari pedoman evaluasi terhadap LAKIP di Lingkungan
Kementerian Perhubungan ini, maka kepada pihak yang terkait
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diharapkan untuk senantiasa melakukan komunikasi dengan

Deputi

Bidang Pengawasan dan Akuntabilitas

Aparatur

Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi

Birokrasi.

Formulir-Formulir

1. Lembar Kriteria Evaluasi (LKE) Unit Kerja Eselon I, Unit Kerja
Eselon II dan Unit Kerja Mandiri Evaluasi atas penyajian
informasi dalam LAKIP.

NO KOMPONEN/SUB KOMPONEN UNITKERJAESELON| UHlTKﬁ;;:IE on KETERANGAN
1 2 3 4 §
A. PERENCANAAN KINER.JA (35%) « Unit Kea Eselon | :
Renstra
- Unit Kerfa Eselon
[iMandiii :
L |PERENCANAAN STRATEGISPIN (125%) Purencnin Jargta
Menengah(PJM)/
Perencanaan Lima
Tahunan,
3. [PENENUHAN RENSTRAIPJM (26%)
Thcak berak utuk unit ke
1 {Dakumen Renstra Unit Keqa Eselon | felah aca Cukup felas Eselon (iMandin

Dokumen Perencanaan Jangka Menengah

[PJMyPerencanaan Lima Tahunan Unit Kera Tidak betlaku untuk unit kerja asslon | Cukup jolas

Eselon WMandiri telah ada

2 {Dokumen Renstra telah memuatvis, misi, |8 apabila Rensire memuat sefuruh komponen yang disyaratkan (dipertanyakan) Tidax bertaky wrluk uni

juan sasaran program indikatorkineria |, apabila Rensira memuat ssluruh komponen yang disyaratkan (diperianyakan), kecuali famei Eselon ihanain

cacaran taroe! fahunan, indikator kineda tuan  \tahunar,

(fan target jangka menengah , apabila Renstra tidak memuat indikator dan target jangka menengal;

o apabila Tuyuan dan sasaran dalam Renstra fidak difengkalpi indkator,
&, apabila Renslra fidak punya ikuran dan larget balk jangra menengah maupun thunan

Dokmen PJM tefah memuat visi, ian, 3, apabilg PIM memuat sfuruh komponen yang disyaradkan (dipertanyakan), Jairaban a.b,6..dan e, Tidak hertaku unfuk

sasaran, prooram, indikator kinena sasastan, |, apabila PV memuat saluruh komponen yang disyaraikan (dipertanyakan), kecualiiarget | mangacu fepada penjelasan | - urt kena Eselon |

targettahunan, indikator kinerg fupandan  |fafiuman; disisi fn

targetjangka menengah t, apabifa PIM tida memugt inclkalor dan targed jangka menengah

0 apabila Tujuan dlan sasaran dalam PN fidak cilengralpi indikator
& apabila P tidak punya ukaran dan largef baik jangka menengah maupunfahunan

3 |Renstra telah menyapkan KU 4 apabila lebih dan 95% Tujuan dan sasaran yang ada of renstre relevan larkal) dengan KU | - Tidlak berlaky urluk uni
yang lelah diformalkan Eselon IMandin
b, apabila 80%< Relevansl Tujuan dan Sasaran cengan KU < 05%:
(, apabifa 50%< Relevansi Tujuan dan Sasaran aengan IKU < B0%;
0 apabila 10%< Relevanss Tujuan dan Sasaran dengan IKU < 50%
&, apabila Refevansl Tijuan dan Sasaran dangan IKU < 10%
*| Renstra dikatakan memanfaatian (KU jika Tujuen dan sfau sasaran df Rensha dapal
dirgpresgniasikan dengan inaikator Liama yang sudah difamalkan.
*| Knteria ini berfaku dengan asumsi IKU yang diformalkan fefah memenuhi knienia (KU yang
btk sepert Spesifik, Capat Diukur dan Relevan cengan Kinerja Utama Orgarisasi

PJM telah menyaikan KK 3, apabila lehih dan 95% Tujuan dan sasaran yang ada di rensira relevan (lerkai] dengan KU |jawaban 3 bc.ddane Ticak berfaku unfuk

yang lslah diformalkan mangacu kepada penjelasan | - unit keyja Esslon|
b, apabila 80%«< Relevanss Tujuan dan Sasaran dengan IKL < 05%; sisf ki
t, apabila 50%< Relevansi Tujuan dan Sasaranaengan IR < 60%
d apabila 10%< Relevani Tijuan dan Sasaran dengan IKU < 50%
&, apabila Relevansi Tujuan dan Sasaran damgan IKU < 10%
¥ PIM diatakan memeanfaatkan IKK jika Tujuan dan afau sasaran o RPJMs2janinnya dapat
direpresentasikan dengan Incikator Kinerja Kegialan yang sudah difamalkan
| Kritenia in bertaku dengan asumsi IKK yang difarmalkan telah memenufi kritenia IKK yang
ik sepert Spesifik, Dapat Diukur dan Relevan cengan Kinena Kegiatan Organisas:
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NO

KOMPONENISUB KOMPONEN

UNITKERJAESELON |

UNITKERJA ESELON IV
MANDR!

KETERANGAN

1

i

4

5

. |KUALITAS RENSTRA (6.25%)

Tujuan dan sasaran telah Dercrientasi fasi

2 anabita [eih dlan 95% fyjuan dan sasaran dalam Rensira telah beronentzsi hasil
b, apabita 80%< beronzntasi hagil < 99%;

¢, apapia 40%< beronentass hasif < 60%;

d, apabita 20% < berorientasi hasil < 4%

& apabita fjuan dan sasaran yg beronentasi hasil < 20%

Ticak berfaku unfuk unt
Essfon iMfandin

Berorientasi hasil:

- berkualitas outoome afau outpud parting

- bukan prosesikegiatan

- menggambarkan kondist alau oufput peniing yang ingin diufudkan
- rkail dengan fsu strategis organisast

Tuuan tian sasaran felah berorientasi keluaran

8 anahila fetih dan 93% ujuan dan sasaran dafam P.IM tefah berorientasi kefuaran
b, apabita 80%< bexonentasi Keluaran < 05%,

¢, apabila 0% beronentasi keluaran <80%;

o, apabila 20% < berorientss kelusran < 40%

8, apabia fujuan dan sasaran g beronentasi keluaran < 20%

jaraband b e ddane,

mengacy kepada penjelasan

dfsis/ kin

Beronertasi keharan (oufpu)

- hegratan yang dilaksanakan mendukung pencapaian lujuan dan sasaran organisas!
-menparan prosesikegiatan

- menggambarksn kondis alau keluaran yang ingin dwjudkan

- tekait dengan 15y strategis organisasi

Ticak bertatu uniuk
unit ke Esglon

Program/kegiatan merupakan caia unfui
mencapal fuuan'sasarantasi programvhasil
kegiaian

3 apabila fabih dan 95% program/kegiatan vang ads fslah selarss dengan tujuanisasaran
dalam rencana stategisPIM;

b, apabita 80%< keselarasan < 09%;

¢, apabila 40%< kesafarasan < 0%

o, apadila 20%¢ keselarssan <40%

£ anahia feselarasannya < 20%

jarabana beddans,
mengacy kepada penjelasan
ofsisi kin

ProgramiKegiatan diatakan merupakan cara unluk mencapai (Selaras dengan) fujuan dan
sasaranifa memenuh ntena shh

- Menjadh panyedab temujudnya fujuan dan sasaran

- Relavan;

- Memilik hubungan sabab akibat (kausaias)

- CUkup untuk mewdpudkan tijuan dan sasaran dalam Renstai Uk

Indikator kinerja tuiuan (outcome) dan sasaran
\cutcome den output) felah memenuhi kteria
indikator kinerja yang baik

3 apabila [2bih dan 95% inatkalor lujuan dalam RenstraiPJM telah memenuhi iteria SMART
dan Culkm:

b, apabiia 80%< Inakator SART < 95%;

¢, apabila 40%< ndikalor SMART < 80%;

1, apabita 20% Indikator SMART < 40%

8 anabia indikator yang SMART < 20%

jarabana beddang,

miengacy kepada penjelasan
dhsisi i

Kritena inclkaor kinerja yang baik

SMART

Spesific: Tidak berdhimating

Measureable Dapat diukur, dapa didentifkasi saluan afsu parametemya
Achievable: Dapat ticapai, relevan dengan fugas fumgsiny (domainnya) dan dalam
kendalinya (confolfable)

Relevance: Teraitlangsung dengan (merepresentasitan) apa yang akan diukur
Timebound: Mengacu alaw menggambarkan kurun wakly ferenty

Cukup: fndikator harus cukup jumiafnya unluk mewaiil fenvujudnya Ljuan yang dimatsud
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2

8

4

5

—

Target kinerja difefapkan dengan baik

3, apabila l2bih dan 95% farged yg aitelapkan berkriiena baik
b, apabila 80%« Targe! yg baik < 5%

¢, apabila 40%= Targel yg batk < 80%;

d, apabila 20%< Targe! yo baik < 40%

g, apabila Tamget yg baik < 20%

Jamabana b ddane

mangacuy kepada penjalasan
aisisi kin

Targef yg baik:

- Belaras dengan RPIMRenstra Kementenian Perhubungan
- Berdasartan (refevan dgn) indikator yg SMART,

- Bardasarkan basis data yang memadal

- Berdasarkan argumen yang logis

Dokumen Renstra Unit Kerja Eselon 1 elah
selaras dengan Dokumen RPIMRensia
Kementerian Perfubungan

g, apabila » 95% sasaran yg ditetaphan telah selaras;
by apabila 80% < Sasaran yy sefaras < 95%

¢, apabila 40% < Sasaran yg selaras < 80%;
dapabila 20%= Sasaran yg selaras < 40%

& apabila Sasaran yg selarss < 20%

Tidak berfaku untuk unit
Esalon MMandin

Selaras

- Tujuan dan Sasaran? yang ada di Renstra merupakan Tujuan dan $asaran? yang akan
dweyuckan dalam RPJM Kementenan Perhubungan;

- Targat? kineya Renstra merupakan breakdown dan target? kinena dalam RPN Kemenferian
Perhubungan,

- Sasaran inuikator dan fargel yang dlelapkan dalam Renstra menjaof panysbab (memilik
hubungan kausaiitas) tanvujudnya tujuan dan sasaran yang ada i RPJM Kementerian
Perhubungan

Diokumen PJM Unit Eselon I'Mandiri telah
selaras dengan Dokumen RPJMRenstra Unit
Keria Eselon

g, apabila » 95% sasaran yg ditetapkan telah selaras;
b, apabila 80% < Sasaran yg sefaras < 95%;

¢, apabila 40% < Sasaran yg selaras < 80%;
dapabila 20%< Sasaran yg selaras < 40%

& apahila Sasaran yg selarss < 20%

jawaban a b 0 dane,

mengacy kepada penjelasan
dlisis kini

Tidak beriaky untuk
unit keqa Eselon |

Selaras:

- Tujuan dan Sasaran? yang ada df RPIM/Sejeninsnya merupakan Tujuan dan sasaran? yang
akan diwjudkan dalam Rensira Unit Kerja Eselon |

- Target? kineqa RP.Msajenisnya merupakan breakdown dan target? kingra dalam Renstra
Unit Kega Esslon |

- Sasaran, indikator dan targat yang altatapkan dalam RPJM/sejenisnya menjadi penyebab
(memiliii hubungan kausalitas) tsnyudnya fujvan dan sasaran yang ada di Renira Unif Kera
Eselon |

Dokumen Renstra telah menetapkan hakhal
yang seharusnya ditetapkan (dalam kontrak
kinerjatugas fungsi)

3, apabila Renstra tofah menstapkan hial? yg seharusnya lebih dan 95%;
b, apabila 80% < hal2 yg seharusnya < 95%;

¢, apabila 40% < hal2 yy seharusnya < 0%

dapabila 20% < hal? yy seharusnya < 40%

6, apabila hal2 yy seharusnya < 20%

Tiola bertaku untuk urit
Eselon iMandii

Yang oimaksud dengan hal-hal v seharusiya aoalah tujuan, $asaran, inaikator oan argel-
larget kineqa dalam Renstra lelah mengacy pada

- RPJMRenstra Kementenan Perubungan

- konirak kinenja

- ugas dan fungsi

- 008 business

- isti stralegis yang berkambang

- hubungan kausalias

- prakiik? ferbak

Dakumen PJM Esedon Mandiri telah
menetapkan hakhal yang seharusnya ditetapkan
(dalam kontrak kanena'tugas fungsl)

4, apabila Renstra lefah menstapkan hal? yg seharusnya labih dar 95%;
b, apabila 80% < hald yg seharusnya < 95%;

¢, apabils 40% < hal? yg seharusnya < 80%;

dapabila 20% < hal? yy seharusnya < 40%

& apabilahall yg seharusnya < 20%

jaabana b c,ddane,

mengacy kepada penjelasan
disisl ki

Yang dimaksud dengan hal-hal yo seharusnya adalah tuuan, sasaran, indtiator dan farget-
larget Kinena dalam PIM telah mengacy pada

- RPIMRenstra nif Keqa Eselon |

- konirak kinena

- Muigas dan fungsi

-Core business

- is sralegis yang berkembang

- hubungan kausalitas

- praktik2 ferbaik

Tidak barlafiy untuk
unit kerja Eselon |
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NO KOMPONEN/SUB KOMPONEN UNITKERJAESELONI UHTKE&::;ELUH v KETERANGAN
1 ] i 4 5
Jawvaban entang Implemelasi RenstralPJM harus selalu dikaitkan dengan (dipangaruni oleh)
G, (WPLEVENTASIRENSTRA (376%| kondisi (jawaban) fentang Pemenuhan dan Kualitas Renstra®JM
10 | Dokumen RenstralPJM digunakan sebagai |2, apabila febih dan 95% sasaran dalam rencana kinerja tahunan telah seferas dengan janabanabcddane,
acuan dalam penyustnan dokumen RenstalPIM mengacy kepada penjelasan
perencanaan fahunan b, apabila 80% < keselarasan sasaran RKT dengan RensiralP Il < 05%; disisi kin
¢, apabila 40% < heselarasan sasaran RKT dengan RenstralPIM < 80%;
O apabila 20% < keselarasan sasaran RKT dangan RenstralPUM < 4%
8, apabila feselarasan sasaran RKT dengan RenstralPUM < 20%
dijadikan acuan alau selaras.
- Target? kinerja jangha mensngah dalam RenstralPJM felah d-breakdoun dalam (selaras
dengan) larget2 kinerja fahunan datam Rencana Kinega Tahunan
- Sasarand vang ada o renstralPJM dijadikan sasaran yang akan divujudkan dalam Rencang
Kinerja Tahunan
- Sasaran ingfhator dan fargel yang difetapkan dalam RKT manjadi penyebab (memifiti
hubungan kausalitas) tenwjudnya tujuan dan s3saran yang ada i RenstralPM
11| Dokumen RenstralPJM diqunakan sebagal |3 apabila febih dan 95% indikator hasi dalam RKA telah selaras dengan RensraPIM janabanabeddane
aouan pemusunan Dokumen Rencana Kena (b, apabila 60% < keselarasan indikalor hasil dalam RKA dengan RensiralPJl < 95% mengacy kepada penelasan
dan Angoaran ¢, apabila 40% < feselarasan inaikator hasil dalam RKA dengan RensiraPIM < 808 olsis! kin
d apabila 20% < keselarasan indikafor hasil dalam RA dengan RenstralPAld < 40%
8 apabila keselarasan incikstor hasil dalam RKA dengan RensialPIM < 20%
Selaras alau (dapaf) dijadikan acuan
- Target? kinerja jangha menengah dalam renstralPIM fefah di-braakidown dalam (sefaras
dengan) arget2 kinerja tahunan dafam RKA
- Sasarand yang ada ol renstra dijadikan outcome atau hasil2 program yang akan dkujudkan
dalam RIKA
- Sasaran, indfkafor dan tamet yang difefapkan dalam RenstraiPIM unt kera menad)
penyehab (memilii fubungan kausalitas) tenuudnya outcomeloutput ataw hasilZ program
yang ada di RKA
12 |Dokumen RenstraPJM telah dreviusecara  |a, apabila RensraPJM iefatt dlrevisi dan hasilnya menunjukkan kondisi yang febih baik  |jawabana bcdoane,
berkala (rerdapat inovasi) mengacy kepada penelasan
b, apabila RensiraiPJM felah direvit secara berkala dan hasilnya masih refevan dangan afsisi kin
Kondsi saat i
¢, apabila RenstralPIM telah direviy, ada upaya perbaikan namun belum ada perbaikan yang
signifn;
d, apabila RenstraPJM telaf dirsviu
¢, Tidak ada reviu
II. |PERENCANAAN KINERJA TAHUNAN (22.6%)
3. |PEMENUHAN PERENCANAAN KINERJA TAHUNAN |4.5%)
1| Dokumen perencanaan kinerja tahunan telah jaraban Ya/Tidak mengacy
22 " " Vs, apabila secara formal ada dokumen yang bensi rencana tinena (bukan keqa) tahunan ﬁﬁaﬂ'ﬂ perjelss :ﬁ;ﬁ ki
2 | Dokumen perencanaan kinera telah memuat | Y3, apabila rencana kinena lahunan telah memyat keseluruhan sublans komponzn fersebut | jawaban Ya/Tidsk mengacy
ssaran, ind kator kinerja sasaran dantarget | yaitu Sasaran, Indifator dan Target kepada perjelasan disisi ki
kinerja tahunan Tidak, apabila rencana kinena tahunan bdak memuat Sasaran, Indikator dan Target
3 | Dokumen PK telah ada Ya, apabila terapat doxumen PK yang secara formal felah ditandatangan oleh pinak-pinak  {jawaban Ya/Tidak mengacy
yang berkepentingan (Sesuai Parmenhiub Mo PM 60 Tahun 2012) Kepada pernjelasan disisi i
4 ([;g;thnmfn PK disusun seqera setelah anggaran wiop ol wopos
5 (Dokumen PK teiah memuat sasaran, program, | Ya, apabila Penelapan Kinera telah memual keseluruhan subfansi komponen tersebud yaity  {jawaban YarTidak mengacy
indikator Kinera, dan target jangka pendek | Sasaran, Incikalor dan Target Kepada penjelasan disist ki
Tidak apabila Penetapan Kinera fidk memust Sasaran, ndikalor dan Targs!
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UNITKERJA ESELON I
MANDIRI

KETERANGAN

2

]

4

PK telah menyagkan KU

4 apabita lebi dian 95% sasaran yang ada of PK relevan (ferkail) dengan KU yang talah
dfomafkan

b, apabita 8%+ Relevangi Sasaran dengan IKU < 05%

¢, apabila 50%< Relevansi Sasaran dengan KU < 80%,

o apabita 0%+ Relevanst Sasaran dengan KU < 50%

¢, apabila Relevansi Sasaran dengan IKU < 10%

Ticlah bertaku untuk unt
Eselon M Mandin

*| Penetapan Kineqa ditatatan memanfaatkan KU jika sasaran df PX dapat disprasentasikan
denan Indikator Utama yang sudah diformalkan.

*| Knteria ini berlaku dengan asumsi IKU vang diformalkan telah memenufi kritenia IKU yang
hait sapent Spesifik. Dapat Diukur, Relsvan dengan Kinerja Utama Crganisasi dan cukup

PK telah menyagkan KK

4, apabila lebif dan 95% sasaran yang ada of PK refevan (ferkart] dengan (KK yang felah
diomalkar;

1, apabila 80%< Relgvansi Sasaran dengan KK < §2%;

¢, apabila 50%< Relevansi Sasaran dengan IKK < 80%;

0 apabila 10%< Relevangi Sasaran dengan IKK < 50%

8, apabila Relevansi Sasaran dengan IKK < 10%

") Penefapan Kinerja dikatakan memanfaatkan IKK jika sasaran o K dapal direpresentasitan
dengan Indikalor Kinea vang sudah diformalkan.

*| Knteria ini berlaku dengan asums: IKK yang aiformalkan telah memenuhi kteria IKK yang
hait sepent Spesifik. Dapat Diukur, Relevan dengan Kinerja Utama Crganisasi dan cukup

aiaban ab,c0dane,

mengacy kepada penjelasan
tisisi kim

Tidlak bertaky untuk
unit kea Esalon |

KUALITAS PERENCANAAN KINERJA TAHUNAN [11.26%)

T |Sasaran telah herorientasi hasil (Esefon |}

dan keluaran (Eselon iMandi)

4, apabila febih dan 95% sasaran yang ada o dokumen perencanaan kinena fahtnan
{lermasuk ot PK) telah beronentasi hasi (Eselon J) dan keuaranioulput (Eselon liMandin)
b, apabila 807% < sasaran lefah berorieniasi hasitkeluaran < 95%,

¢, apabila 40% < sasaran telah barorigntasi hasilfeluaran < 80%

0 apabila 20% < sasaran telah beronantas hasilkeluaran < 4(%

& apabila sasaran felah berorientass hasibheluaran < 20%

anbana b ddane

mengacy kepads penjelasan
dlisis Fir

Liharperjelasan pada A..04

-Unit kerja Eselon | :
hasil (outcome) atau
output penting

- Unit kerja Eselon
[kandiri ; Keluaran

(Output

Kegiatan merupakan cara niuk mencapai
sasaran

4, apabila lebif dan 95% Regialan yang dirancang felah selaras dengan sasaran atau kineja
yang dinginkan

b, apabita 80¢% < kegiatan tefah selaras dan cukup < 95%

¢, apabila 40% < kegiatan telah selaras dan cukup < 80%;

dl apabila 20% < kegiatan tefah sefaras dan cukup < 40%

¢ apabila kegialan lelah selaras dan cukup < 20%

aabana bcddane,
’/mgaw kepada penjelasan
tisisi i

Kegiatan menipakan cara mencapai sasaran (Selaras dan cukup)

- Merjad penyebah terwujirdnya tujuan dan sasaran;

-Relevar;

- memilik hubungan kausaiitas (menjact penyebab) teniudnya sasaran
- memanuhi syarat kecukupan untuk temijudnya sasaran

Indikator kinerja sasaran telah memenuni
Kriteria indikator kinera yang baik

4, apabita lebi dian 95% indikator yang ada df dakumen perencanaan finerja tahunan
lermasuk PK) memenui krileria SMART dan Cukup;

b, apabita 8% < indikalor memenuh kifenia SMART < 03%

¢, apabila 40% < indlkafor memenuhi knfena SMART < 80%;

0 apabila 20% < iindikalor memenuh kiteia SMART < 40%

¢, apabita indlkator memenuit friteria SMART < 20%

Cutkup artinys:

- Represantalif(alal uhur yg merahif] untuk mengukur kinega yang ssharusnya [ihat
penjelasan AND.12)

- Jumiahnya memadal utk menyimputhan tercapainya fujan atau sasaran aau kinena wama

jagbanabcddane,

mengacy kepada penjelasan
hsis i
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UNITKERJAESELON I
MANDIRI
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2

3

4

=|=

Target kinerja ditetapkan dengan baik

4 apabila lebih dan 95% targel yy ditelapkan berknteria baik,
b, apabila 60%= Target yg baik < 3%

¢, apabila 40%< Target yg batk < B0%;
0, apabila 20%= Targef yg baik < 40%
8, apabila Target yy baik < 20%

Targe! yg baik

- Selaras dengan Rensirg:

- Relevan dengan indikatormya yang SMART
- Berdasarkan basis data yang memadsl

- Berdasarkan arguman yang logis

avsbanabcddane,

mengacy kepada penjelasan
disisi in

Dokumen PK telah selaras dengan dokumen
PK atasannya dan dokumen RensiralPJM

8, apabila febih dan 95% sasaran dalam PK telah selaras dengan fujuan/sasaran
RenstraiRPIM/Ssjsnisayz:

b, apabila 80% < keselarasan sasaran PK dengan RenskialRPJM Segenisnya < 5%
¢, apabila 40% < keselarasan sasaran PK dengan RensiraRPJM/Seleninsnya < 80%;
ol apabila 20% < keselarasan sasaran PK dengan Renstra/SRPIM!Sejenisnya < 40%
& apabila keselarasan sasaran PK dengan RensiralRPIMSejenisnya < 20%

Selaras

- Sasaran? yang ada o PK merupakan sasaran? yang akan diwuudkan dalam
RenslraiRPJM/Sejeninsnys;

- Targel2 kinerja PK menypakan breakdonn dan target? kinea dalam
RenstralRPIM/Sejenisnya;

- Sasaran, indikator dan targel yang ditelapkan dalam PK menjadi penyebab (memilik
hubungan kausalitas) temujudnya tujuan dan sasaran yang adz di RenstraiREIMSeienisnya

awabana bc.ddane,

mengacy kepada penjglasan
disist Fin

~

Dokumen PK telah menetapkan hal-hal yang
seharusnya ditetapkan {dalam korirak
kineqaiugas fungsi)

&, apabila febih dan 95% sasaran dalam PK telah menggambarkan hal-hal yang sehanisnya

b, apabila 80% < hal2 seharusnya dalam PK < 95%;

¢, apabila 40% < hal2 seharusnya dalam PK < 80%;

dlapabila 20% < hat2 seharusnya dalam PK < 40%

& apabia hal? ssharusnya dalam PK < 20%

Menelapkan hal-hal yang seharusnya

- Sasaran? yang ada ol PK merupakan sasaran? yang ahan duwjudkan dalam
RensiraiRPM/Sejenisnya;

- Sasaran? yang ada o PK sesuaiselaras dengan kontrak lain yang pemah dibual sebelumnya
(ika ada];

- Sasaran? yang ada i PK memjawab isu2 strategis dan permasalahian yang teridentiikast saal
proses perencanaar,

- TargetZ Kinerja PK merupakan breakaomn dar target2 kinera dalam
RenstralRPIM/Sejenisnya;

- Sasaran, indikator dan tage! yang aitetapkan dalam PK menjad penyebab (memiliki
hubungan kausalitas) fenvujudnya fujuan dan sasaran yang ada di RensbaiRP.IM/Sejenisnya

awabana bc ddane,

mengacy kepada penjglasan
disist Fin

IMPLEMENTASI PERENCANAAN KINERJA
TAHUNAN (6.75%)

Jawaban lentang implemelast perencanaan inera tahunan harus sefalu dikaitkan dengan
(dipengarti oleh) kondis! [awaban) tentang Pemenuhan dan Kualitas perencanzan kinena
fahunan

e

Target kinerja yang dipenanikan ela
digunakan Lk mengukur keberhasilan

a, apabila terdapat bukdl yang cukup bafwa PR yang di-icd dijaditan dasar untuk mengukur
aan menyimputkan keberhasilan maupun Kegagalan serta djadikan dasar pamberian reward
and punistiment

b, apabila terdapat bukt yang cokup bahwa PK yang di-id diadikan dasar untuk manguiur
dan menyimpulkan keberhasilan matpun kegagatan,

¢, apabila ferdapat bukd yang cukup batwa PK yang - tefah diskur dan hasi penaukuran
Talah dietahui ofeh afasan (nemberi amanaf);

dlapabila PK yang di-id telah dilakukan monitoring

& apabiia terhadap PK yang ditandatangani tidak dilakukan pengukuran atau monitaring

Pemanfaatan target kingfa unluk mengukur kebemasilan

- (Capaian) targef kinerja djadikan dasar uruk memberikan penghargaan (reward);

- (Capaian) target Kinenja djackan dasar untuk memilih dan memilah yang berkinera dengan
yang kurang tidak] derineqa;

- (Capaian) target kinerja digunakan sebagai cara unfuk menyimpulkan afau memberkan
predikal (baik, cukup, kurang, tercapal tidak tercapal, barasil gagal ol suatu kondist atay
keadaan

jaabanabic ddane

mengacy kepada penjelasan
disiss kin




39

2014, No1281.

KOMPONEN/SUB KOMPONEN

UNITKERJA ESELON|

UNITKERJA ESELON IV
WANDIRI

KETERANGAN

2

i

4

§

-

Penetapan Kinerja telah dimonitor
pencapaianmya secara berkala

3 apabila manitoring kineqa telah memenufi seluruh kntena yang difetapkan:

b, apabila monitoring cilafukan sesuat krtena, kecua penerapan reward and punishment,

©, apabila momitoring ailakukan terbalas pada penyerahan aaw pengumpuian hasil pengukuran
capaian kinena;

d apabila pengukuran capaian kineja perioik idak lebih dan B0%;

&, apabila manitoring atau pengukuran capaian iarget penodik < 50%

Javabana b odane,

mengacy kepada penjelasan
afsisi kin

Monitoring pancapaian farge! pariodik dengan frteria sbb:

- Capalan targe! dalam rencana ksl secara peniodik (minimal sebiap 3 butan) dipantay
kemajuannys;

- Seliap ada devias segera cilakukan analisis dan dicankan afemat sofusinys;

- Terdapat mekanisme yang memungrinkan pimpinan uniuk mengefahul prograss kinerja yang
terbaru (up dated performance)

- Terdapat mekanisme dan implementasi reward and punishment lerhadap kebermasilan atau
kegagalan pencapain targel kingrja

=

Penetapan Kinerja telah Gimanfaatkan dalam
pengarahan dan pengorganisasian kegiatan

8 apabila pemanfaatan P telah memenuni seluruh kniteria yang ditetapkan;

b, apabila pemanfaatan PK memenuhi kntena yang cietapkan kacuali hal terkalt dengan
oforisasi dan eksekusi pelaksanaan alau penundaan kegiatan,

¢, apabila pemanfaatan PK terbatas pada pelaporan alau dorumentasi semata tanpa ada
lindakan nyata selanjutnys,

4, apabila capaian PK tidak bemanganih teradap penilaian afau penyimpulan capaian Kinea:
8 apabila samasekal lidak ada paya untuk mengidentitkas kemajuan K

javabana b ddane,

mengacy kepada penjeiasan
disisi kin

Pemanfaatan Penetapan Kinerja dafam pengarahan dan pengorganisasian hegiatan meljput
mtena shiy

- Target? dalam PK dijacikan dasar (acuan) unluk (memulai) pelaksanaan seliap kegiatan

- Target? kinea dalam PK djiactkan acuan unluk mengevaluasi capaian oulput? fegiatan,

- Target? kineqa dalam PK djadikan afasan unfuk membsrikan oforisasi dan eksekusi
diteruskan alay ditundanya sualy kegiatan

- Terdapat hubungan yang fogis antara setiap output Regiatan dengan sasaran (outcome) yang
akan dicapal;

o

NGUKURAN KINERJA (20%)

| PEMENUHAN PENGUKURAN (&%)

Telah terdapat indikator kinerja wama (IKU)
seDagai Lkuran kinera secara formal

¥a, apabila Unit Kega tefah memiliki Indikator Kinerja Utama (IKU) yang telah ditelapkan
secara formal dalam suafu keputusan Pimpinan sabagaimana diatur dalam Permeniub Nomor
PM 12 Tahun 2013

Tidak bertaku untuk unit
Esafon ¥Mandin

Telah terdapat indikator kinerja Kegiatan (KK)
sebagai ukuran kinerja secara fomal

Ya, apabila Unit Kera telah memiliki Indikator Kinenia Kegialan (IKK) yang tefah difefaphan
secara formal dalam suatu keputusan Pimpinan sabagaimang diafur dalam Pemenfiub Nomor
P12 Tahun 2013

jaraban yaiidek, mengaju
kepada penjelasan disisi ki

Tidlak beriaky uruk
unitrerja Eselon !

Terdapat mekanisme pengurmpulan data kinerja

8 anabhila mexanisme pengumpulan data kinea memenubi Seluruh knitenia yany difetapkan
b, apabila metanisme pangumpulan data kineqa memenuhi ktena yang ditefapkan kecual
penanggung jansb yang jelss

¢, apabila > B0% capaian (realisasi) kinena dapat diyakin validias datanya

dapabila realisasi data kineqa kurang dapal diyakini validitasnya (validilas sumber dala
diragukear)

£, anabia relisas data Kineqa fidek dapaf dhvefias

jawabanabcddane,

mengacy kepada perjelasan
disisi fin

Mekanisme pengumpuian data yang memadai dengan kniena b

- Tertapat pedoman atau SOP tenfang pengumpotan dafa tineqa yang up fo date
- Ada kemudahan untuk menelusun sumber datanya yang valid,

- Ata kemudahan uniuk mengakses data bagi pifak yang berkepentingan

- Terdapat penanggunglansb yang elss

- Jelag wattu defiverynys,

- Terclapat SOP yang jelas jika teqadi kesalanan data
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- [KUALITAS PENGUKURAN (10%)

3 |IKUIKK telan dapat dukur secara obyekit

8, apabila lefih dan 95% IKUKK dapat diukur (measurable
b, apabila 80% < KUIKK dapat dlukur (measurable) < 95%
¢, apabila 40% < (KUIKK aapat divkur (measurable] < B0%;
(o apabila 20% < IKUMKK dapaf dlukur (measurable) < 40%
8, apabila IKUMKK dapat diukur (measurable) < 20%

Dapat divkur artinya

- elas safuan kurannys,

- formulasi perhitungan diapal diidentifkasi
-Cara pemitungannya disepakat banyak pikak

Janabanabcddane,

mengacy kepada penjelasan
dissi ki

- Unitkerja Eselon:
IKU

- Unit kerfa
[iMandiri: IKK

4 |IKUIKK telah menggambarkan hasil ik
Eselon| {outcome)foutput penting dan unhuk
Eselon handin berupa keluaran (ouipui)

2, apabila (sbih dan 95% IKUMKK dapat ditkur (measurable)
b, apabila 60% < KUIKK dapat diukur (measurable) < §5%;
¢, apaiila 40% < (KUK dapat diukur (measurable) < B0%:
(i apabila 20% < IKUIKK dapal diukur [meastrable) < 40%
2, apabila (KLIKK aapat ciukur (measurable) < 20%

Lihat penjelasan pada A.Lb4

jaabanabeddang

menjacy kepada penelasan
disisikin

diukur

5 |IKUIKK telan relevan dengan kandisi yang akan

8 apabila lebih dan 95% IKUMKK yang ditclapkan lerkait langsuny (1elevan) deran sasaran
aiaw hondisi yang akan dinyucdtan

b apabila 80% < IKUIKK yang relevan < 95%,

¢, apabila 40% < (KUK yang relevan < 80%;

(apabila 20% < IKUKK yang relevan < 40%

2, apabila (KLKK yang relevan < 20%

Relevan

- fentait langsung dengan Kineja (sasaran) utama (Eselon \kegiatan (Eselon iMandin) afay
kondisi yang akan diukur

- Mewahh (representati kineya (sasaran) utama (Esefon |Vkegaitan (Eseon liMandin) afay
kondisi yang akan dincjudkan

- IKUIKK mengingikasikan (mencerminkan) tervujudnya Kinega Utam (Esefon (kegiatan
(Eselon (ihandin) atau sasaran srateqis yang ditelapkan

jarabana b ddane,

menacy hepada penelasan
disisi ki

6 |IKUIKK telah cokup untuk mengukur kinerg

8, apabila febih dan 9% IKUKK yang citelapkan lefah cukup unfuk mengukur alau
menggambarkan sasaran afau kondisf yang akan divgjudkan

b, apabila 60% < KUIKK yang cukup < 95%;

¢, apabila 40% < (KUIKK yang cubup < B0%,

o apabila 20% < IKUAKK yang culp < 40%

& apabila KUK yang cukup < 20%

Janabana b ddane,

mengacy kepada peniasan
disisi kin

Cukup atinya:

- Represantal (alat ukur yg menwakill untuk mengukur kinerja yang ssharusnya linat
penelasan A lLb.12)

- Jumiahnya memadai utk menyimpulkan lercapainya lyuan alau Sasaran alau inefja
\iamalkegialan

T |IKUAKK el divkur realisasinya

3 apabila e dan 935% (KLIKK yany ditetapkan iefah diukur realisasinya dan cifaporkan
talam LAKIP:

b, apabila 80% < IKUIKK tefeh diukur < 95%

¢, apabila 40% < IKUMKK, telah diukur < 80%;

ol apabila 20% < IKUMKK tefah diukor < 40%

e, apabila (KUK yvang iefaf diokur < 20%

jamabang bcddane

Mengacy kepada perjelasan

dissi i




41

2014, No1281.

KOMPONENISUB KOMPONEN

UNITKERJA ESELONI

UNITKERJAESELON IV
MANDIRI

KETERANGAN

2

i

4

KU unit kenja Eselon | telah selaras dengan KU
Kementerian Pertubungan

3, apabila febit dan 9% IKL Unit Kera Eselon | telah selaras dengan (KU Kemenienan
Perhubungan

b, anabila 80% < keselarasan IKU < 95%;

¢, apabila 40% < heselarasan KL/ < 60%;

d apabila 20% < keselarasan IKU < 40%

e anabila keselarasan KU < 20%

Tidtak berlaty unfuk unit
Esfon It dan Mandin

Keselarasan KU

- IKUf Unit Kerja Eselon | merupakan breakcown dan (KU Kementerian Perhubungan;

- Inaikator Kinerja Utama Unit Kena Esefon | mernjadi panysbab (memiliki hubungan
Fausalitas) fenwujucnya fujuan dan sasaran yang ciiefapkan Kemertenan Perubungan

KK unit kerja Eselon INVandin telah selaras
dengan (KU Unit Keqa Eselon|

2 apabila lebih dan 95% IKK Unit Keria Eselon iMandin tefah selaras dengan IKU urit keqa
Eselonf;

b, apabila 60% < keselarasan IKK < 95%;

¢, apabila 40% < heselarasan KK < 80%;

0l apabila 20% < keselarasan IKK < 40%

&, apabila kesalarasan IKK < 20%

Jawsbanabcddane

mergacy kepada peniglasan
disist ki

Keselarasan IKK.

- IKK Uni Kea Esefon [iMandin merupakan breakdonn dan IKU Unit Kerja Esslon |

- Indtikator Kinea Kegiatan Unit Kera Esalon IPMandin menjadi penyebab (memiliki
hubungan kausalitas| tenvuyuaiya byuan dan sasaran yang olfetapkan Unit Rera Esalon |

Tialak beriaky unfuk
unit keja Esefon )

hidkator kinerja sasaran dapat diukur secara

obyekif

3, apabila febit dan 95% Ingikator sasaran dapal diukur measurable)
1, apabila 80% < Indikator yang dapat diukur < 95%;

¢, apabila 40% < Inafkator yang dapa diskur < 80%:

d apabila 20% < Indikator yang dapal diukur < 40%

& apabila Inoikator yang dapat divkur < 20%

Jawbanabcddane

mengacu kepada perjelasan
disisi kin

Dapat diukur artinya

- jelas safuan Lurannye;

- formulasi perhitungan dapal dikdentiikasi

- cara peritungannya disepakali banyak pihak

hedkator kinera sasaran unit kerja Eselon|
mengaambarkan hasi dan Eselon IMandin
menggambarkan keluaran (oufput)

8, apabila lebih dan 95% Indikafor sasaran telah menggambarkan hasi (oulcomel/heluaran
(outp);

b, apabila 80% < Indikator yang menggambarkan hasitkeluaran < 95%;

¢, apabila 40% < Inctkalor yang menggambarkan hasikeluaran < 80%;

d apabila 20% « lindlikator yang menggambarkan hasilkeluaran < 40%

&, apabila Indikator yang menggambarkan hasitkeluaran < 20%

Jawaban a b,c.d dan e,
mengacy kepada penielasan
disisi it

Menggambarkan hasil unfuk Eselon

- berkualitas oulcome atau otput penting

- bukan prosesieqialan

- menggambarkan kondisi atau output penting yang ingin dkujudkan
Menggambarkan kegiatan unfuk Eselon Nibfandin

- berkualitas ouput

- menpakan proseskegiatan

- menggarmbarkan kandisi afau outpurt yang ingin diwjutlkan

hidkator kinerja sasaran relevan dengan
sasaran yang akan diukur

3, apabila febit dian 80% Indikator sasaran terkait fangsung (refevan] dengan sasaran afay
Kondisi yang akan diwyudkan

b, anabila 60% < incikator yg refevan < 80%;

¢, apabila 40% < indlikafor yg relevan < 60%;

d apahita 20% < indliator yg relevan < 40%

& anabila indikator yo refevan < 20%

Jawsbanabcddane

mengacu kepada penjelasan
disisi kir

Relevan;

- ferkait langsung dengan sasaran alau kondisi yang akan diukur

- Mesrakill {representafif) sasarankondist yang akan diyjudkan

- Indfkator mengindtkasikan (mencerminkan) fenwjudnya kinerja alau sasaran stralegis yang
diefapkan
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aikator kinerja sasaran culp uriuk mengukur
sasarannya

3, apabila lebih dan 95% indikafor yang difetapkan telaf cukup uniuk menguiur afau
menggambarkan sasaran afau kondhsi yang akan dinyudkan,

b, apabila 80% < indikator yang cukup < 95%;

¢, apabila 40% < incikalor yang cukup < B0%;

o apabila 20% < indiktor yang cukup < 40%

& apabila indikator yang cukup < 20%

Jawabana bcadane,

mengac kepada panjelasan
Qlsist din

Cutup artinya

- Representaf alat ukur yg menafal] uniuk mengukur kinerja yang ssharusnya (liat
penjelasan A 15

- Jumlahnya memadal uik menyimpukan tercapainya sasaran

aikator kinerja sasaran telah diukr
redlisasina

8, apabila lebin dan 95% Indikator yang ditetaphan telah diukurrealisasinya dan dilaporkan
dalam LAKIP.

b, apaila 80% < Indikator yang ditetapkan felah diukur realisasinya < 85%;

¢, apabila 40% < Indikator yang ditetapkan telah diukur realisasinya < B0%

d apabila 20% < Indikator yang dltetapkan telah diukur realisasinya < 40%

&, anabila Indikator yang difctapkan lelah diukur relisasinya < 20%

Jaaban g b.c.ddane,

mengac kepada panielasan
Olsist kin

hiikator kinera sasaran unit kera Eselon | telah
selaras dengan indikator kinerja Kementerian
Perubungan

8 apabila lebih dan 95% indikator Unit Kegja Esedon elah selaras dengan indikator
Kementerian Perhubungan

b, apabila 80% < keselarasan indlkator < 95%,

¢, apabila 40% < kesglarasan incfhator < 60%;

0 apabila 20% < keselarasan indikator < 40%

¢ apabila kesslarasan indikator < 20%

Ticak betlako unfuk unit
Esalon [iMandin

Keselarasan indiksfor

- inalkator Ut Kara Eselon | menypakan breakdann dan indikator Kementanan Perhubungan
- Indikator Uil Kerja Esalon | menjadt panyabab (memilis hubungan kausaltas) fennjudnya
lujuan dan sasaran yang difetapkan Kementerian Perfubungan

hcikator kinera sasaran unit keja Eselon
UM andir elah selaras dengan indikator linerja
Unit Kerja Eselon

8 apabila lebih dan 95% indikator Unit Keqa Esedon NiMandin telah selaras dengan indikafor
Unit Kerja Eselon |

b, apabils 80% < keselarasan indlkator < 95%

¢, apabila 40% < heselarasan inafkator < B0%;

0 apabila 20% < keselarasan indikator < 40%

¢, apabila heselarasan Indifator < 20%

Janabana beddane

mengacu kenada perjelasan
disisy it

Keselarasan indikaor

- Inaikafor Uit Kerja Eselon I merupakan breakdown dar indikafor Unit Kexja Eselon |

- Intkator Uit Kera Eselon I menyadi penyebad (memiliks hubungan kausalias) tenjudnya
lyjuan dan sasaran yang difetapkan Unit Kea Esslon |

Tidak bertahy unfuh
unit kerja Eselon |

Pengumpulan data kineqa dapat dandakan

2, apabila lebin dan 95% data (capaian) kinerja yang dinasikan dapal diandalkan,
b, apabila 80% < data [capaisn] kineqa yang dapst diandalkan < 95%

¢, apabila 40% < data (capaian) kinera yng dapal diandalkan < 80%

o apabila 20% < dafa (capaian) kinera yang dapal diandalkan < 40%

e, apabila data (capaian) kinerja yang dapat diandalkan < 20%

Jaabana bcddane,

mengac kepada panielasan
Clsist kin

FPengumpulan data kinena dapaf diandalkan

- Informasi capaian kinena berdasarkan fakta sebenamya afaw bukt yarg memadai dan dapal
dipertangunyjanabian

- [ata yang dikumpulkan idasarkan sualu mekanisme yang memada alay lerstuktur (fdak
hersifat iadakan)

- Data kinexa yang diperoleh tepat waidy;

- Dala yang dikumpulkan memil finghel hesalahan yang minimal
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Jawaban tentang implemetas: Pengukuran harus selalu dikaittan dengan (dpengaruii oleh)

- MPLENENTASIPENGUKURAN 6% kandis! (janahan) tantang Pemenutian dan KUaltas Fenqukuran

16 { KUK telah dmanfalkan dalam dokumen- |2, apabila lebit dian 95% IKLUKK yang ditstapkan telah dimanfaatkan dalam perencanaan dan |awabana beddane
fokumen prencanaan den pengengaaran | penganguaan’ mengacu kepada panielasan

b, apaila 80% < IKUIKK yang telah dimanfastian < 5% disisi i

¢, apabila 40% < IKUIKK yang lefah dimanfaatkan < 60%

o apabila 20% < IKLUIKK yang telah dimanfaatkan < 40%

& anabila IKUIRKK yang tefah dimanfaatkan < 20%

Dimanfathan dalam dofumar, perencariaan dan panganggaran

- (jadikan alaf ukur pencapaian fujuan/sasaran utama dalam dokumen
RenstraRPJMSegenisnya, Rericana Kinera Tahunan dan PK

- Ujacikan alaf ukur tercapainya outcome/bufput atau hasi-hasi program yang diteiantan
dalam dokumen anggaran (RKA)

17 {IKUHK telah dmanfaatkan urtuk penllian |2, apabila ferdapat bukt yang cukup (KKK telah dimanfaathan sepemufnya ssbagaimana  |jawabana bcaddang
kinera ntena yang dhiefapkan mengacu kenada perjelasan
b, apabila IKUKK yarg ada dimanfaatkan Sesuiai knteria namuin bda fermastk pengenaan | disisi ki
sanksl afau punishment,
¢, apabila hanya terdapat pangukuran IKUDKK
d apabita IKUAKK yang SMART > 50% dan dapa dimanfaathan unfuk mengukurmenilai
linera
T2 50%

L& apabila IMUMKK vano SMAR

Dimantaatkan untuk pemilaian kineja memenuh ktena shbr

- Capaian IKUAKK dijadikan dasar penilaian kinefja

- Capaian IKURKK dijagikan dasar reward afau punishment

- Capaian IKURKK fjadikan dasar promosi afau kenaikanfenurunan peringha

18 IKUIKK. telan direviu secara berkala a, apabila IKUIKK teleh direvisi dian hasiinya menurjukkan kondlsi yang lebih baik jawabana bc.d dan e,
(inovatif), mengacu kepada perjelasan
b, apabila IKUIKK telah direviu seeara berkala dan hasilnya masih refevan dengan fondis | disisr kin

saating

¢, apabils IKUIKK telah direwiy acs upaya perbaikan namun belum ada perbaitan yang
signifikan;

d, apabila IKUIKK teleh direviu

e, Tidak ada reviy

19 |Pengukuran kineja digunakan uniuk Pemilhana b, ¢, afau & didasarkan pada professional judgement evaluator, dengantetap  |jawsbanab.cddane

pengendalian dan pemantauan kinerja secara | memperhafikan kntena yang diteiapkan mengacu kenada perjelasan
berkala Sebagai ishasi (isisi in
8, apabila pemaniaatan bersifal ekstensi dan menyeluruh

b, apabila pemaniatan bersial ekstensif namun belum menyefuruh (sebagian)
¢, apabila pemanfaatan hanya bersifat salagian

0 apabila kurang dimaniaatkan

¢ apabila fidax ada pemanfaatan

Prasyaral terdapal penguiuran alau pemanfauan kineija secara berkala minimal semesleran)

digunakan unfuk pengendalian dan pemantauan arinya (kntera)

- Hasil pengurcran mergach dasar untuk menyimpulkan Remajuan (piogress) kinaga

- Fasil pengufuran menjach dasar untuk mengambil findakan (acfion) datm rangha mencapai
fargef Kineqa yang ditetapkan

- Hasi! periguiuran menjadl diasar untuk menyesuaikan Siraieq) uniuk mencapal ujuan dan
Sasaran
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C.

-]

LAPORAN KINERJA {15%)

PEMENUHAN PELAPORAN (3%)

LAKIP telah disusun

Cubup jelas

Cukup jolas

o | | —

LAKIP telah disampaikan tepat wakiu

IWaklu penyampaian LAKIP mengacy pada Peraturan Menter Perhubungan No.PM .69 Tahun
012

L]

LAKIP menyagkan informasi mengenai
pencapaian IKUIKK

&, apabila lebih dari 95% capaian yang disjikan bersifat Kinerja Utama (IKU)Kineqa Kegilan
f{ﬁama 60% < capaian yang disajtkan bersitat Kineqa Utama (IKUKinenia Kegiatan (IKK) <
?Z‘;anﬂa 408 < capaian yang dissikan bersifat Kineqa Utama (IKLKInea Kegiatan (IKK) <
mnnam <capaian yang dissjikan besifat Kineqa Utama (IKUMKinerja kegitan (K] <
f;abﬂa canaian yang disjikan bersitat Kinena Utama (IKUWKingqa Kegiatan [IKK) < 20%

janaban a b, ddane,
mengacy fepads penjelasan
disisi kin

IKLIKK yang disafikan harus mengacy eoada kitena IKUIKK yang baik vailu SMART dan
menggambarkan kineja utama yang seharusnya, dengan mengacy pada itena sbh:

- 5a3ual dengan fugas dan fungsi

- mengoambarkan core business

- mempertimbangkan sy shatagis yang berkembang

- menggambarkan hubungan kausalitas (anfara ouicome - ouout - process - inpuf)

- mengacy pada prakfikd terbaik

. [PENYAJIAN INFORMASI KINERJA (7,5%)

.

LAKIP bukan merupakan kompilasi dari Unit
Keda di bawahnya

& apabila informasi kingrja dalam LAKIP menggambarkan Kinerja Utama/Kinena Kegiatan
sesusi finghatnya:

b, apabila LAKIP sudah menggambarkan kinerja tlamakinena kegistan sesual fingkalnya,
namun masih dijurmpal informasi yang sfatnya sypparting, yang jika tidk disajikanpun fidak
bemengarh

¢, apabila informast yang cisajikan semata-mata gabungan dan kegiatan (outpu) unit-unit kerja
dibewahnya yang dianggap periing

d, apabila informasi yang disajiken merypakan gabungan dan sub kegiatan (sub oulpud) unt-
unil kenja dibawahnye;

e, apabila informasi yang disajiken semata-mata gabungan seluruh Kegiatan dan sub kegiatan
unil kerja dibawahnya, tanpa membedakan hal-hal yang bersifaf slrategis afau supporting

janaban a.b, dan ¢, mengacy
Fepada penjelasan dlsisi i

- Unit kerja Eselon | :
Kinerja Utama

- Unit kerfa Eselon
[iMandii: Kinetja

en

LAKIP Eselon| menyajikan informasi
pencapaian sasaran yang berorientas
outcome

3, apabila febih dan 935 sasaran yang disampaikan dalam LAKIP beronentast outcome
b, apabila 80% < sasaran outcome dalam LAKIP < §5%;

¢, apabila 40% < sasaran autcome dalam LAKIP < 80%;

0 apabila 20% < sasaran oucome dalam LAKIP < 40%

& apahila sasaran outcome dalam LAKIP < 0%

Tidak berfaku untuk unit
Eselon WMandin

Sasaran yang diinformasikan dalam LAKIP berorientas autcome artinys:

- Informasi yang disajikan dalam LAKIP menggambarkan hasi2 (femasuf ouput2 penting)
yang tefah dicapai sampal dengan saatini

- LAKIP tidak berforus pada informas tenfang kegiatan atau proses yang tefah dilaksanakan
pada tahun ybs

- LAKIP tidak beronientast pada informast tenfang realisasi seluruh anggaran yang ielah
digunakan

LAKIP Eselon || menyjikan informasi
pencapaian sasaran yang berorientasi
output

&, apabila lebih dani 95% sasaran yang disampaikan dafam LAKIP beronentasi oulput
b, apabila 60% < sasaran oulpul dalam LAKIP < 95%;

¢, apabila 40% < sasaran output dalam LAKIP < B0%;

0 apabila 20% < sasaran oulpul dalam LAKIP < 40%

&, apabila sasaran output dalam LAKIE < 20%

jenaban a b, dane,
mengacy fepads penjelasan
disisi kin

Sasaran yang diinformasikan dalam LAKIF berorientasi oulpul arinya.

- Informasi yang dissjikan dalam LAKIP menggambarkan hasit2 dan oupuZ yang felah dicapai
sampai dangan saal ini

- LAKIP tiak beriofus pada informasi tentang kegiatan alau proses yang tefsh dilaksanakan
pada fahun ybs

- LAKIP tidak berorientasi pada informasi fentang realisasi sefuruh anggaran yang telah
digunakan

Ticlak berlaky unluk
unit kerja Eselon {
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LAKIP menyakan informasi mengenal kinera
yang telah dipenanjixan

3, apabila lebih dan 93% capaian yang disajikan bersifat kinena yang dljanikanisenakal
salam PensiapaniPeranian Kinera (PK):

b, apabila 60% < capaian yang dissjikan bersifal kinerja yang dijanjikan dalam PK < 95%
¢, apabila 40% < capaian yang disajikan bersifal kinera yang djamikan dalam PK < 80%;
0 apabia 20% < capaian yang afsajikan bersifat kineqa yang cljanjikan dalam PK < 40%
&, apabila capaian yang disajikan bersifat kinera yang djanjikan dalam PK < 20%

jawabanabcddane

mengacy fiepada penjelasan
disis kin

-

LAKIP menyagkan evaliasi dan analisis
mengenai capaian kinerja

3, apabila LAKIP menyajikan febih dan 95% sasaran yang disvaluas) dan dianalisis
capaiannya bersifat kinerja foutoome), bukan proses;

b, apabita 601% < sasaran yang dievaluasi dan charalisis capaiannya bersifat kinea (outcorme),
bukan proses < 95%

¢, apabila 40% < sasaran yang dievaluasi dan dianalisis capaiannya bersial kinera (outcome,
bukan proses < 60%;

d apabila 20% < sasaran yang dievaluasi dan dianalisis capaiannya bersifal kinera (outcome),
bukan proses < 40%

& apabila sasaran yang dievaluasi dan dianalisis capaiannya bersifat Kinera (outcome), bukan
proses < 20%

menysjikan evaluasi dan analizis mengenal capaian iy, artinyg:

- LAKIP menguraikan hasil evaluasi dan analisis fentang capaian? kingra outcome afaw oufput
penting (sasaran yang bersifal outcome alay oulpul panfing), bukan hanya proses alau hanya
realisas) keqiatan? yang ada o dorumen anggaran (DIPA)

Tidak berfaku unfuk unit
Eselon Mandin

LAKIP menyajkan evakiasi dan analisis
mengenai capaian kinerja

& gpabila LAKIP menyajikan lshih dan 9% sasaran yang disvaluss) dan dianalisis
capaiannya bersifat kinena oufput;

b, apabila 60% < sasaran yang dievaluasi dan dianalisis capaiannya bersifat kineqa (outpuf] <
¢, apabila 40% < sasaran yang dievaluasi dan dianalisis capaiannya bersitat kinera (oufpuf] <
0%,

d apabila 20% < sasaran yang digvaluss) dan dianaliss canaiannya barsifat kinana (outoud) <
4%

&, apabila sasaran yang ievaluasi dan dianalsis capaiannya bersifat kinerja (outoud) < 20%

janabanabeddang
mengacy fiepada penjelasan
disisi kin

menysjikan evaluasi dan analizis mengenal capaian inna, artinyg:
- LAKIP menguraikan hasil evaluasi dan analisis tentang capaian? kingfja outur, dan bukan
hanya proses afau realisasi kegiatand yang ada o dokumen anggaran (DIPA)

Ticat bertaky unluk
unit kenja Eselon |

=2

LAKIP menyagkan pembandingan data kinefa
yang memadal antara realsas tahun ine dengan
realisasi tahun sebehimnya dan pembandingan
lain yang diperlikan

3, apabila LAKIP menyajikan sefuruh pembandingan sabagaimana yang tercakup alam
krilenia dibawah

b, LAKIF menyaiikan seluruh psmbancingan sebagaimana yang lercakup dalam krtena
dibawah, keculi pembancingan dengan standar nasional

¢, apabila LAKIP hanya menyajikan pembandingan Realisasi vs Targel dan Kinerja tahun
berjalan vs kineqa fahun sebefumnya;

0 apatila LAKIP hanya menyajikan pembandingan Reafisasi vs Target

e, apahita fidak ada pembandingan dlafa Kinera (oapaian sasaran)

jawabana bddane

mengacy kepada penjelasan
disis kin

Pembandingan yang memadal mencakup.

- Targel vs Realisasi

- Realisasi tahun berjalan vs realisasi tahun ssbelumnys;

- Realisas sampal dengan fahun benalan vs farget jangka menengah:

- Realisasi afau capaian tafiun beqalan dibanding Rensira KementenanRensira Unit Kera
Eselon|

- Realisasi afau capaian organsasifinsiansl dibanding realisasi alau capaian
organisasilnstansi sejenis yang sefara alau sekelas

=]

LAKIP menyapkan informasi keuangan yang
ferkait dengan pencapaian kinerja

3, apabila LAKIP mampu menyajikan informas! keuangan yang terkait langsung dengan
sasaran afau ferdapal informas) kevangan yang dapal mengidentifkasikan jumiah biaya yang
dibutuhkan unfuk mewudkan sasaran terenlu (cost per ovicome);

b, apabila LAKIP menyajikan informasi keuangan yang menghaitkan realisas keuangan
dengan hasi-hasi program yang menggambarkan kineqa uiamakegiatan instansi

¢, apabila LAKIP hanya menyajikan informasi keuangan per program;

0, apabila LAKIP hanya menyaikan realisas) keuangan atas sefiap kegiatan, tanpa
menghaitian dengan lujuan afau sasaran lertanfy;

&, apabila tiak acia informasi keuangan yang dapaf dikailkan dengan dengan sasaran atau
kingrja tertenty

janabanabcddane
mengacy fepads penjelasan
disisi kin




2014, No.1281

46

KOMPONENISUB KOMPONEN

UNITKERJA ESELON|

UNITKERJA ESELONIY
NANDR!

KETERANGAN

!

{

formasi kineja dalam LAKIP dapat dandakan

8, apabila lebih dan 95% realisasl kineja danal diandalkar
b, apabila 80% < keandatan data realisas kineqa < 05%
¢, apabila 40% < keandalan dafa realisasi Kinega < 80%,

( apabila 20% < keandalan deta realisasi kinea < 40%

e, apabila keandalan dala realisas: kinera « 0%

Dapat diandalkan dengan krisna

- tatanya valid

- (13pal ditelusun Resumber dalarya

- iperoleh dlan sumber yang kompelen
-~ (apal diverififasi

- Fonsisten

Janabanabcddane

mengac kepada panielssan
disist ki

PEMANFAATAN INFORMASI KINERJA

|8

Jawban tentang pemariaslan informas kinena harus selalu difaitkan dengan (dipengarufi
ofeh konatsi awaban) tentang Pemenufian Pelaporan dan Penyjian (nformasi Kinra

Informasi yang disaiikan tefah digunakan
dalam perbaikan perencanaan

FPemilihana b, ¢, o atau & didasarkan pada professional judgement evaluator dengan felap
memperhalikan iferia yang distaptan

Sebagai fustrasi

8, apabila pemaniaaan bersifat ekstensifdan menyluruh

b, apabila pemaniaatan bersifat ekstensit naman belum menyeluruh (sebagian)

¢, apabila pemanfaatan hanya bersifat sshagian

0 apabila kurang dimanfaatkan

& apabila fidak ada pemanfaalan

Ielah digunatan dalam perbaikan perencanaan arfinya:

LAKIP yang disusun sampai dengan saat ini felah beruampak kepada perbaikan perencanaan
haik perericanaan jangka menengah, tafunan maupun dalam penstanan alau peqanjian
Kineqia yang distsun

jaabana bcadang

mangacu kenada perjelasan
Gisist ki

formasi yang disaiikan telah digunakan
untuk menilai dan memperbaiki
pelaksanaan program dan Fegiatan
organisasi

FPemilihana b, ¢, alau & didasarkan pada professional judgamen evalualor, dengan felap
memperhafikan kitena yang ditelapfan

Sehagai llishasi

3, apabila pamaniatan bersifat ekstensifdan menyeduruh

b, apabil pemanfaatan bersifat ekstensit ramun belum menyeluut (sebagian)

, apabila pemanfaaian hanya bersifat sshagian

0, apabila hurang dimanfastkan

e, apadila tdsr ada pemanfaatan

elah digunaran unluk menilal dan memperbaiki pelafsanasn program dan fiegiatan, artinya.
Informasi yang disaikan dalam LAKIP telah mengakibatkan perbaikan dalam pengelolaan
program dan fegiatan dan dapal menyimpulkan kebemasian alau Kegagalan program secara
lerukur

Janabanabcddane

mengac kepada panielasan
(isisi ir

Irormasi yang disajikan tefah digunakan
untuk peningkatan kinerja

Pemilirana b, ¢, d ata ¢ cioasarkan pada professional judgement evalualor, dengan (elap
memperhatitan ktena yang diefaprian

Sebagai iushasi

2, apabila pemaniaatan bersifat ekstensifdan menyluruh

b, apabila pemanfsatan bersifat ekstensif aaman belum menyelur (sebagian)

¢, apabila pemanfaalan hanya bersifat sshagian

0 apabila kurang dimanfaatkan

¢ apabila fida ada pemanfaalan

elah digunatan urluk peningkalan kinera, artinya: informasi dalam LAKIP { fermasuk LAKIP
[ahun sebelumnya) banar-benar lelah digunakan unluk parbaikan capaian Kineja organisasi
yang lebih baik periode benkutnya

iawaan a b,c.d dane,

mengacu kenada perjelasan
disisr
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Informas! yang disajkan tea cigunakan unfuk
penilaian kingsja

Pemiana b, . o atau s didasarkan pada profassional uoljsment evalualor dengan fafap
memperhatikan krienia yang citelapkan

Sebagai fushasr

3, apabila pemantastan bersifa eksiensi dan menyelunih

b, apabils pemantaatan bersifal ehsiensi namun belum menyeluruh (sebagian)

(. apabila pemanfaalan hanya bersifaf seagian

1 apabil hurang aimanfagthan

& apabila fk a3 pamanfaatan

jalaan g b ddang

dlisi it

felah cigunakan unfuk penilaian kinesa, arfiny: informasi capaian kineria yang disajikan
0alam LAKIP dadikan dasar untuk menilar dan menyimpulkian kineqa sera djadikan dasar
rewardl dan punishment

Mengacu hepads penjelasan

. EVALUASI KINERJA (10%]

PEIENURAN EVALUASI 2%

NN
=

Tendapat pemantauan mengenal kemajuan
Dencapalan kineqa beseta hambatannya

Ya apabta tordapat pemantauan kemejuan kineqa dan hambatan yan efstensifdan
memanuh kntena sehagaimana disbutkan dbanal
Tidak apabila pemantauan hanya metalul pertemuan-pertamuan yany (o lrdokumentas;

pemariauan mengenal Remajuan pecapaian kineqa beseriz hambatannya, arinya

- mengiaenfikasikan, mencatat (membuatcalalan), mencar tahy mengadminishasitan
temajuan (progress| kinega:

- (i3pat menjaiab alau meryimpulkan posisi [oreslasiatay capaian) Kinerja ferafhi
-mengambillanghah yang dioerukan untuk mengatas) hambalan pancanaian Kinela

- melaporkan hastl pemantauan lerseut kepada pimpinan

jauaban YalTidak mengacy
henatla penjelasan dsisikin

Evaluasi program {eh dlakukan

2. apabila terdapal simpuian mengenal Rebermasian atay kegagalan program yang disvaluasi
(140 eratapal hukd yang cukup refiomendtasitefah (akan) dilindatlanid

0. apabila terdapat simputan mengenal Reberasian afay kegagalan program yang dievalussi
¢ apabila evaluas program telah dilaksanatan namun belum manyimpulkan Febemasian
alau hegagalan program (kareria ukuran keberhasilan program masih elur jefas)

1l apabil evaluas felah dilakukan sehass pelaksanaan program dan fegiatan sea
DeNyaranan anggaran.

6 belum dilakuban evaluasi program

Al g bed dane,

dlisi i

Mengacu fepads penjelasan

Hasil evaluasi tefah disampaikan dan
dikomunikasikan kepada pihak pihek yang
Derkepentingan

V3, apabita hasil evaluasi tolsh disampaitan afau dibahas dengan pihat yang dievaluasi
(yang berkeperitigan) dan terad Resepakafan untuk menindaklanud reomendasi hasi
evallasy

enlasan i i

aban mengacu fepada

KUALITAS EVALUASI (5%)

Evelliasi program diiaksznakan cieh SOM yam
berkompelen

2. apabila evaluas tlah diiakukan olgh SOM yang sodah niath dan ompetan dibidangnya
(fan hasil alau simpulanya fidak memilii perbedaan yg siamfivan dengan hasi evaluasi
efstemal serta dapat difindablanut

0, apabil evaluas tlah diiakuban olgh SO yang sudah teriath oan kompeten dibidangnys,
fiamin idak ada Inomast yang memiada atas findak fanjul rekomendast yang (bemah)
msarankam

(. apabila evaluas dilakuten oleh pifak yang sudah pamah dilatih dan simoulan hasil evaluasi
mumya menggambarkan Readaan evaliatan

(| apabila evaluasi ciakukan oleh pihak yang sudaih pemah diatih, namun hasil evalussi
igsih pert banyak perbaikan yang mendasar,

6 apabila evalussidifakukan oleh pihak yang tiak fompeten aan simpuian hasi evaluasi
fcak menggambarkan ondisl yang sesungguhnya

jauaban g b d dane,

dlisi i

egacu fepada penjelasan
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Pelaksanaan evaluasi program lelah disupenisi
dengan baik melaui pembahasanpembahasan
yang requler dan betahap

2 apabila elah difakukan kegiatan supennsi dan terdapat dokumertlasi komunikasi yang
requler ferlur)

. apabila elah dlfakukan kegiatan supemisi. namun belum farokumentas!

(. erigpat Supenvisi namun sk requier

 supenvist sangal minimel

2 fuk disupenisi

jauabarabcd dang,

Mengacy fenads penjslasan
s kin

Evaluasi program dilaksanakan dalam rangka
meilai keberhasin program

2 apabita ferdapat simpulan mengenal keberhasilan ataw Keganalan program yang divaluss!
ddan terdapat bukt yang cukup rekamendasi elah (akan) diindafianjut

. apabita lerdapal simpulan mengenai keberhasilan afay kegegalan program yang dfevaluss!
(. apabila evaluasi program taiah dilaksanaran namun befum meryimpulkan keberhasilan
atau Kegagalan program (karena ckuran keberhasilan program masih belum jelas)

(1 apabila evaluasifelah lfakukan sebatas pefaksanaan program 0an kegialan seita
PalyeraDan anggaran

. belum dlakukan evalussi program

[awabanal.ddang
mengacy kepada penjelasan
sl fin

Evaluasi program telah memberikan
rekomendasi-rekomendast perbalkan
perencanaan kinerd yang dapat dlaksanakan

4 apabila evaluast program lelah aisertai refomendasi g lekail dangan perencanaan kingra
dan refomendas) fsh elah (ot untu] dilaRsanakan

b, apaila evaluast program felah aisertai rekomendasi i erkait dengan perencanaan kinera
dlan 60 % rekomendast s disetujul uniuk dilaRsanakan

, apabila evaluasl program telah disertal rekomendasi vy ferkal dengan perecansan fineqa
(dan 80% rekomendasi tsh disatujul untuk dilaksanatar

(l apabila evaluasi program lelah aisertai refomendasi g lekail dangan perencanaan kinera
ddan refomendasi fsh diseduyu untuK ciiaksanakan fidak ledih cian 0%

2, apanila evaluast program fidak disertal rekomendasi perbaikan perencanaar Kinens alay
Fekomendasi ersebut fidak dapal diaksanakan;

jauabanabcddang,
mengacy kepada penjelasan
dsisifin

Evaluasi program telah memberikan
Tekomendasi-rekomendadi peningkatan kingrja
yang dapat dieksanakan

2, apabila evaluasi program telah aisertai rekomendasi g terkatt dengan peningkatan kineja
dan rsfomendasi fsh elah cisetuu untut cilaksanakean

b, apabila evaluasi piogram tlah disetal efiomendasi yo erkai dengan peninghatan kel
(lan 80% rekomendasi tsh dlsetu untuk cilaksanatan,

¢, apabila evaluasi program telah disartal rekomendasi yg ferkal dengan peningkatan kineqa
(dan 60% rekomendasi tsh dissyuf unfuk dilaksanafan

, apanila evaluast program felah afsevtai rekomenasi g terkatt dengan pemingkatan kinega
lan refomendasifsh disebuui unfuk cifaksanakan tidst lebin cian 0%

&, apahila evaluasi prograr toak disertalfekomendasi paningkatan Kinefa atau fekomendasi
lersghut sk dapal claksanakan

janabanabcddane,
mengacu fepada penjelasan
dlisisi in

PEMANFAATAN EVALUASI (3%)

Janaban tentang pemanfaatan evaluas! harus sslalu dkaitkan dengan (dipengaruhi olsh)
konatst (jawaban) lentang Pemenuhan Eveluasi dan Ruslias Evalussi

Hasil evallasi Programakuntabiltas kineria
{ela ditndakiany urtuk peroakan
pEIETCANaN

2 Jika > 05% refiomendasl yan] ferkait tengan perencanaan telah diindakdanju
b ke 80% < rekomendlas) yan] terkait dengan perencanaan yang diindakianun < 95%
. Ja 40% < refomendasi yang ferkait dengan perarcanaan yang aifindaklanjul < B0%
(0 i 20% < rekomendast yang ferkaif dengan perencanaan yang diindaklanid < 40%
& Jika rekomendss! yang termail dengan perencanaan yang diindakianut <20%

jauabanabddang

MeNTaCl finade Penelasan
disisi i

Hasil evaluasi Program telah ditindaklanj.t
untuk perbaikan kinerja

2 Jika > 95% rekomendas yan] lerkail dengan penerapan manajemen kinerja telah
dfindakianid

b, Jika 60% < refomendsl yang difingaklanjut < 95%

. Jia 400% « reomenciasi yang miindaklamut < B0%

0. Jika 20% < rekomendasi yang dfincatfanud < 40%

. Jika rekomendssi yang diindaklanjuti < 20%

janabarabed dang,
mengacu fepada penjelasan
disisikin
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E. PENCAPAIAN SASARAN/KINERJA ORGANISASI 20%)

KINERJA YANG DILAPORKAN [QUTPUT) [10%)
1| Tamet dapat dicapai a apabila rataz capaian kineja lebif dan 93%; jawabanafcddane
b, apatila 80% < rafa? capaian kineqa < 95%; angacmpada penjelasan
¢, apabita 40% < rata2 capaian kinea < 80%; afsist i
dapabila 20% < alaZ capatan fingrja < 40%
& anabila rataZ capaian finerja < 20%

2| Capaian kineja leoih baik dan fahun 4 apabila Jebih dan 55% rataZ capaian kineqa fahun beqalan malebity capaian fahun janabanabcddane
sebelummya sahelumnys; miengacu kepada penjelasan
b, apabils 80% < rata? capaian kineqa tafiun baqalan yang melebily tahun sebelumnya < 8% |afsisi kit

¢, apahita 40% < rataZ capaian kinara tahun berjalan yang melebini tahun sebefumnya < 60%:
0, apabila 20% < rata? capaian finera lahun beqalan yang mefebiy lahun sebelumnya < 40%
¢ apabils rataZ capaian finerja tahun berjalan yang melebifi fahun sebelummya < 20%

awabanabeddane

Mengacy kepaa penjelasan
afsist ki

3 |Informasi mengenai kinerja dapat diandakan (4 apabila informasf capaian output memenuhi krtenia sebagaimana yang aftetaprar;

by apatila informasi capalan oulout memenuhi kiiena sebagaimana yang aitetapkan, namun
{itak mudah memvenifiasinya;

¢ apabila sebagian besarinformas capaian outpuf yang dapa dlyakin validtas datanya

0 apabila sebagian kel informasi capalan oupuf yang dapal diyakin valldlas delanya

& anabila sshagian besar informasi capaian ouiput sangat diragukan validtas datanya

Informas kineqa dapaf diandalan, dengan kniena sbb:

-Dipsroleh dan dasar perhitungan (formulag) yang valid
-Dihasilkan dan sumber? alau basis dafa yang dapal diparcaya (Kormpeten):
- Dapal ditelusun sumber datanys;

- anat diverifivasi

-Uplodate

KINERJA YANG DILAPORKAN [QUTCOME) (10%)

4 |Targe! dapat dicapal 4 apabila rataZ capaian finsria > 100%,

b, apabila rataZ capaian finafja = 100%,

¢, apabila 60% < rataZ capaian kinera < 100%,
 apahila 30% < rata2 capaian kinerja < 80%
& apabila ratal capaian finerja < 0%

anabanabeddang

mengacy kepada penjelasan
dfsist ki

(Jawaban cifufis pada lembar KKE1)

sebelummya b, apabila 120% < rata? paningkatan kinea < 150% ngacu epada penjelasan
¢, apaiita 80% < rata? peningkatan kinerja < 120%; afsisi ki

o, apabila 30% < rataZ pemingkatan kinena < 6%
& apabila rata? paninghiatan kinea < 50%
Jawaban ditulls pada lembar KKE1)

5 |Capaian kinerja lebih bak dan fafun 8 apabila retaZ capaian finena tahun beralan > 150% cibanding tahun sebelumnya, ’/'mhan abcddang
me

by apabila informasi capaian outcome memend niana sebagaimana yang ditetapkan, namun \mengacu kepada penjelasan
{idak mudah memverifirasiny, dfsisi ki

¢, apabita sebagian bessr informasi capaian outcome yang dapat diyakinl valcitas dafanya
, apabila sshagian kecil informasi capaian outcome yang dapat diyakind validitas datanya
8, apabila sebagian besar informasi capaian outcome sangal diragukan validtias datanya

6 |Informasi mengenai kinerja dapat diandalkan (4 apabila informasf capaian outcome memendhi knteria sebagaimana yang ditefaphan; ’/mhan abcddane
me

Informasi kinerja tiapat aiandalkan, dengan kritena sbi:

- Diperoleh dan dasar perhitungan (formulagi) yang valich

- Diasilkan dar sumber? atau basis dafa yang oapal diparcaya (Rorpatan):
-Dapal dislusun sumber datanys;

-Oapa diverifiasi

-Lplodate

{Jawaban ditufis pada lembar KKE1)




2014, No.1281 50

2. Template Kertas Kerja Evaluasi Akuntabilitas Unit Kerja
Eselon I.

TEMPLATE KERTAS KERJA EVALUASI
AKUNTABILITAS KINERJA UNITKERJA ESELON |

A. PERENCANAAN KINERJA (35%) #DIV/0!
|.|PERENCANAAN STRATEGIS (12.5%) | #DIV/0! #DIVIO!

a.|PEMENUHAN RENSTRA (2.5%) #DIVIO!
1|Dokumen Renstra telah ada yi Error
2 |Dokumen Rensira telah memuat visi, misi, tujuan, sasaran,

program, indikator kinerja sasaran, target tahunan,

indikator kinerja tujuan dan target jangka menengah albicidie Emor

J|Renstra telah menyajikan IKU a/blc/dlie Error

b.|KUALITAS RENSTRA (6.25%) #DIVIO!
4|Tujuan dan sasaran telah berorientasi hasil a/b/cidie Ermor
5|Program/kegiatan merupakan cara untuk mencapai

tujuan/sasaran/hasil program/hasil kegiatan albicidle Enmor
6 |Indikator kinerja tujuan (outcome) dan sasaran (outcome

dan output) felah memenuhi kriteria indikator kinerja yang albicidle Error .

baik
7|Target kinerja ditetapkan dengan baik alblcidle Error
8| Dokumen Renstra telah selaras dengan Dokumen RPJM

Kementerian Perhubungan LU A
9|Dokumen Renstra telah menetapkan hal-hal yang
seharusnya ditetapkan (dalam kontrak kinerja/tugas fungsi) | a/b/ci/dle Error

c.[IMPLEMENTASI RENSTRA (3.76%) |_#DIVI0! | #DIVi0!
10|Dokumen Renstra digunakan sebagai acuan dalam

penyusunan dokumen perencanaan tahunan Lt S
11| Dokumen Renstra digunakan sebagai acuan penyusunan
Dokumen Rencana Kerja dan Anggaran

a/b/cidle Ermor

12|Dokumen Rensira telah direviu secara berkala a/blc/dlie Error
I.|PERENCANAAN KINERJA TAHUNAN (22,5%) #DIVI0! #DIVIO0!
- M BAFLII D IARl ML~ ALIA AR B7IRIPPMS 1A "TALIDIRTIARD _

4. |FEMENUHAN FERKENCVCANAAN RINERKJA TAMUNAN I
1| Dokumen perencanaan kinerja tahunan telah ada yi Error

2|Dokumen perencanaan kinerja telah memuat sasaran,

indikator kinerja sasaran, dan target kinerja tahunan yi Enmor
3|Dokumen PK telah ada yit Error
4|Dokumen PK disusun segera setelah anggaran disetujui yit Error
5 Dokumen PK telah memuat sasaran, program, indikator i Error
kinerja, dan target jJangka pendek
6| PK telah menyajikan IKU albicidle Error
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KUALITAS PERENCANAAN KINERJA TAHUNAN
b.
(11.25%)
7|Sasaran telah berorientasi hasil a/blc/die Error
8|Kegiatan merupakan cara untuk mencapai sasaran a/b/c/die Error
9|Indikator kinerja sasaran telah memenuhi kriteria indikator
. . alblc/dle Error
kinerja yang baik
10| Target kinerja ditetapkan dengan baik a/bl/c/die Error
11|Dokumen PK telah selaras dengan dokumen PK
atasannya dan Dokumen Renstra albicidie Error
12| Dokumen PK telah menetapkan hal-hal yang seharusnya
ditetapkan (dalam kontrak kinerja/tugas fungsi) abicde I
c.|IMPLEMENTASI PERENCANAAN KINERJA #DIV/O!
TAHUNAN (6.75%)
13|Target kinerja yang diperjanjikan telah digunakan untuk
mengukur keberhasilan abicidie
14 strT(e;tlzpan Kinerja telah dimonitor pencapaiannya secara ablc/dle Error
15(Penetapan ngrja @elah d|manfaalkan dalam pengarahan alblc/dle Error
dan pengorganisasian kegiatan
B. PENGUKURAN KINERJA (20%) #DIV/0! #DIV/I0!
I.JPEMENUHAN PENGUKURAN (4%) [_#Dviol | #DIvio!
1|Telah terdapat indikator kinerja utama (IKU) sebagai
o yit Error
ukuran kinerja secara formal
2| Terdapat mekanisme pengumpulan data Kinerja a/blcidie Error
Il.[KUALITAS PENGUKURAN (10%]) #DIV/0!
3|IKU telah dapat diukur secara obyektif a/b/c/die Error
4|IKU telah menggambarkan hasil a/bicidie Error
5|IKU telah relevan dengan kondisi yang akan diukur a/bl/cidie Error
6]IKU telah cukup untuk mengukur kinerja a/b/c/dle Error
7]IKU telah diukur realisasinya a/bl/c/die Error
8|IKU unit kerja telah selaras dengan IKU Kementerian albicidie Error
Perhubungan
9[Indikator kinerja sasaran dapat diukur secara obyeklif a/b/c/die Error
10|Indikator Kinerja sasaran menggambarkan hasil a/blcidie Error
11 Indlka’r(_:-r kinerja sasaran relevan dengan sasaran yang alblcidie Error
akan diukur
Indikator kinerja sasaran cukup untuk mengukur
12 sasarannya alblc/dle Error
13|Indikator kinerja sasaran telah diukur realisasinya a/bl/c/die Error
14 qulkatur kinera uml kerja telah selaras dengan indikator alblcidie Error
kinerja Kementerian Perhubungan
15| Pengumpulan data kinerja dapat diandalkan a/blcidie Error
. IMPLEMENTASI PENGUKURAN (6%) [ #Dviol | #DIvio!
16 {IKU telah dimanfaatkan dalam dokumen-dokumen
alb/cidle Error
perencanaan dan penganggaran
17(IKU telah dimanfaatkan untuk penilaian kinerja a/blcidie Error
18|IKU telah direviu secara berkala a/blcidle Error
19| Pengukuran kinerja digunakan untuk pengendalian dan ablc/die Error
pemantauan kinerja secara berkala
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C. PELAPORAN KINERJA (15%)

PEMENUHAN PELAPORAN (3%)

#DIVI0!

1.

1|LAKIP telah disusun wit Error
2| LAKIP telah disampaikan tepat waktu vit Error
3| LAKIP menyajikan informasi mengenai pencapaian |[KU a/blcidle Error

.|PENYAJIAN INFORMA S| KINERJA (7.5%)

[ #Dwior [ #Dvio!

LAKIP bukan merupakan kompilasi dari Unit Kerja di

bawahnya albicidle Error

5 LAKJI? menyajlkan informasi pencapaian sasaran yang ablcldle Error
berorientasi outcome

6 LAKIP menyaji kan informasi mengenai kinerja yang telah ablcldle Error
diperjanjikan

7 HLA;L(:E menyajikan evaluasi dan analisis mengenai capaian e EtTor

8|LAKIP menyajikan pembandingan data kinerja yang
memadai antara realisasi tahun ini dengan realisasi tahun alblc/die Error
sebelumnya dan pembandingan lain yang diperiukan

9|LAKIP mgnya!lkap informasi keuangan vang terkait dengan ablc/dle Error
pencapaian kinerja

10{Informasi kinerja dalam LAKIP dapat diandalkan alb/cidle Error

PEMANFAATAN INFORMASI KINERJA (4.5%)

[#DWiol [ #DIVio!

keberhasilan program

11 (Informasi yang disajikan telah digunakan dalam perbaikan alblcidle Error
perencanaan
12 (Informasi yang disajikan telah digunakan untuk menilai dan
memperbaiki pelaksanaan program dan kegiatan a/blcldle Error
organisasi
13 I}:\iﬁner:};asu yang disajikan telah digunakan untuk peningkatan albicidie Error
14 Ir!forr!'ia5| vang disajikan telah digunakan untuk penilaian albicdle Error
kinerja
D. EVALUASI KINERJA (10%) #DIVI0! #DIVI0!
I.|PEMENUHAN EVALUASI (2%) #DIVIO!
1|Terdapat pemantauan mengenai kemajuan pencapaian it Emor
kinerja beserta hambatannya Y
2|Evaluasi program telah dilakukan alblc/dle Error
3|Hasil evaluasi telah disampaikan dan dikomunikasikan i Error
kepada pihak-pihak yang berkepentingan Y
Il [KUALITAS EVALUASI (5%) | 400,00%| 20,00
4|Evaluasi program dilaksanakan oleh SDM yang albicidie Error
berkompetensi
5|Pelaksanaan evaluasi program telah disupervisi dengan
baik melalui pembahasan-pembahasan yang reguler dan a/blcidle Error
bertahap
6|Evaluasi program dilaksanakan dalam rangka menilai albicdle Error
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| romoron |

7|Evaluasi program telah memberikan rekomendasi-
rekomendasi perbaikan perencanaan kinerja yang dapat alb/c/die Error
dilaksanakan

8|Evaluasi program telah memberikan rekomendasi-
rekomendasi peningkatan kinerja yang dapat dilaksanakan

a/b/c/dle Error

lll. PEMANFAATAN EVALUASI (3%) [ #Dwior [ #DIvio!
9|Hasil evaluasi program/akuntabilitas kinerja telah

ditindaklanjuti untuk perbaikan perencanaan TITLE e
10|Hasil evaluasi program telah ditindaklanjuti untuk perbaikan

a/b/c/die Error

kinerja
E. PENCAPAIAN SASARANI/KINERJA ORGANISASI (20%) #DIVi0! #DIVI0!
KINERJA YANG DILAPORKAN (OUTPUT) (10%) #DIVIO!
1|Target dapat dicapai #DIV/O!
2|Capaian kinerja lebih baik dari tahun sebelumnya #DIV/O!
3|Informasi mengenai kinerja dapat diandalkan #DIV/0!

KINERJA YANG DILAPORKAN (QUTCOME) (10%) #DIVIO!

4 |Target dapat dicapai #DIV/O!

5|Capaian kinerja lebih baik dari tahun sebelumnya #DIV/O!

6|Informasi mengenai kinerja dapat diandalkan #DIV/0!
HASIL EVALUASI AKUNTABILITAS KINERJA (100%) #DIVI0! #DIVIO!
Catatan :

1. Jangan Mengubah Kolom Yang Berwarna Kuning dan Abu-abu

2. Untuk tabel yang tulisannya eror agar dapat menguhubungi evaluator
(Inspektorat Jenderal atau Eselon I terkait)
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Template Kertas Kerja Evaluasi
Eselon II dan Unit Kerja Mandiri.

Akuntabilitas Unit Kerja

TEMPLATE KERTAS KERJA EVALUASI
AKUNTABILITAS KINERJA UNIT KERJA ESELON IVUNIT KERJA MANDIRI

A. PERENCANAAN KINERJA (35%)

#DIV/0!

PERENCANAAN JANGKA MENENGAH/PJM (12.5%)

#DIV/0!

s |

.|PEMENUHAN PERENCANAAN KINERJA TAHUNAN

(4,5%)

a.|PEMENUHAN PJM (2.5%) #DIVI0!
1 Dokumen Perencanaan Jangka Menengah # Error
(PJM)/Perencaan Lima Tahunan telah ada y
2| Dokumen PJM telah memuat visi, misi, tujuan, sasaran,
program, indikator kinerja sasaran, target tahunan, albic/dle Error
indikator kinerja tujuan dan target jangka menengah
3|PJM telah menyajikan IKK albic/dle Error
b.|KUALITAS RENSTRA (6.25%) #DIVI0!
4| Tujuan dan sasaran telah berorientasi keluaran alblc/dle Error
5|Program/kegiatan merupakan cara untuk mencapai
tfujuan/sasaran/hasil program/hasil kegiatan alblcldie Error
6 |Indikator kinerja tujuan (output) dan sasaran (outcome dan
output) telah memenuhi kriteria indikator kinerja yang baik | a/b/c/dle Error
7| Target kinerja ditetapkan dengan baik alb/c/dle Error
8|Dokumen PJM telah selaras dengan Dokumen
RPJM/Rensira Eselon| albicide
9| Dokumen PJM telah menetapkan hal-hal yang seharusnya
ditetapkan (dalam kontrak kinerja/tugas fungsi) alblc/die Error
c.|IMPLEMENTASI RENSTRA (3.76%) [ #DIvI0! | #DIVIO!
10{Dokumen PJM digunakan sebagai acuan dalam
albic/dle Error
penyusunan dokumen perencanaan tahunan
11|Dokumen PJM digunakan sebagai acuan penyusunan
Dokumen Rencana Kerja dan Anggaran Dl Bl
12|Dokumen PJM telah direviu secara berkala a/b/c/dle Error
IIl.|PERENCANAAN KINERJA TAHUNAN (22,5%) #DIVI0! #DIVI0!

1| Dokumen perencanaan kinerja tahunan telah ada yit Error
2 |Dokumen perencanaan kinerja telah memuat sasaran, yit Error
indikator kinerja sasaran, dan target kinerja tahunan
3| Dokumen PK telah ada yit Error
4| Dokumen PK disusun segera setelah anggaran disetujui yi Error
5|Dokumen PK telah memuat sasaran, program, indikator
kinerja. dan target jangka pendek y Eic
6| PK telah menyajikan IKK alblc/dle Error




.|KUALITAS PERENCANAAN KINERJA TAHUNAN
#DIVIO!

(11.25%)
7| Sasaran telah berorientasi kegialan a/b/c/dle Ermor
8|Keqiatan merupakan cara untuk mencapai sasaran alblc/dle Eror | |
9 qulk_alor klnel]g sasaran telah memenuhi kriteria indikator ablc/dle B

kinerja yang baik

10| Target kinerja ditetapkan dengan baik ablc/dle Error

11|Dokumen PK telah selaras dengan dokumen PK
atasannya dan Dokumen Renstra

Dokumen PK telah menetapkan hal-hal yang seharusnya
ditetapkan (dalam konfrak kinerja/tugas fungsi)

c.|IMPLEMENTASI PERENCANAAN KINERJA #DIVIo!
TAHUNAN (6.75%) .

13| Target kinerja yang {_1|perjanjlkan telah digunakan untuk alblddie Error
mengukur keberhasilan

Penetapan Kinerja telah dimonitor pencapaiannya secara
berkala

Penetapan Kinerja telah dimanfaatkan dalam pengarahan
dan pengorganisasian kegiatan

a/blc/dle Eror

1

[\

a/b/c/dle Error

-

s

a/blc/dle Error

1

on

alb/c/dle Error

B. PENGUKURAN KINERJA (20%) #DIVI0! #DIVI0!
. JPEMENUHAN PENGUKURAN (4%) [ #Dvior [ #DIvio!
1|Telah terdapat indikator kinerja Kegiatan (IKK) sebagai

S yit Emor
ukuran kinerja secara formal
2|Terdapat mekanisme pengumpulan data kinerja alblc/dle Emor
Il.|KUALITAS PENGUKURAN (10%) #DIVIO!
J|IKK telah dapat diukur secara obyektif a/b/c/dle Error
4{IKK telah menggambarkan kegiatan a/b/c/dle Error
5|IKK telah relevan dengan kondisi yang akan diukur a/bic/dle Error
6 [IKK telah cukup untuk mengukur kinerja a/b/c/die Error
7|IKK telah diukur realisasinya a/blc/dle Error
8|IKK unit kerja telah selaras dengan IKU Eselon| a/b/c/idle Ermor
9|Indikator kinerja sasaran dapat diukur secara obyektif a/blcidle Error
10|Indikator kinerja sasaran menggambarkan kegiatan albic/die Error
Indikator kinerja sasaran relevan dengan sasaran yang
" akan diukur albicldlie Error
12 Indikator kinerja sasaran cukup untuk mengukur ablc/de Error
sasarannya
13|Indikator kinerja sasaran telah diukur realisasinya a/b/c/dle Ermor

14 Indikalor kinerja unit kerja telah selaras dengan indikator ablc/de Error
kinerja Eselon|

15|Pengumpulan data kinerja dapat diandalkan alb/c/dle Error

Il IMPLEMENTASI PENGUKURAN (6%) [ #DIviol_ | #DIvio!
16|IKK telah dimanfaatkan dalam dokumen-dokumen alblcdle Error
perencanaan dan penganggaran
17|IKK telah dimanfaatkan untuk penilaian kinerja alblc/dle Error
18|IKK telah direviu secara berkala alblc/dle Error
19|Pengukuran klnerjg digunakan untuk pengendalian dan ablddie Error
pemantauan kinerja secara berkala
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C. PELAPORAN KINERJA (15%)

PEMENUHAN PELAPORAN (3%)

#DIV/I0!

#DIV/0!

l.

1[LAKIP telah disusun i Error
2[LAKIP telah disampaikan tepat waktu yit Error
3|LAKIP menvajikan informasi mengenai pencapaian IKK alb/c/dle Ermror

PENYAJIAN INFORMASI KINERJA (7.5%)

LAKIP bukan merupakan kompilasi dari Unit Kerja di

[ #DVio T #DIvi0

alblc/die Error
bawahnya
5|LAKIP menyajikan informasi pencapaian sasaran yang
berorientasi output albicidie Ermor
6 LAK]P n]enyajlkan informasi mengenai kinerja yang telah ablcide Error
diperjanjikan
7 I&;:ﬁjl: menyajikan evaluasi dan analisis mengenai capaian ablclde Error
8| LAKIP menvyajikan pembandingan data kinerja yang
memadai antara realisasi t_ahun |n|_dengan (eallsam tahun abldde Error
sebelumnya dan pembandingan lain yang diperlukan
9|LAKIP m_enyapkan informasi keuangan yang terkait dengan alblcldle Error
pencapaian kinerja
10|Informasi kinerja dalam LAKIP dapat diandalkan a/b/c/d/e Emror

PEMANFAATAN INFORMASI KINERJA (4.5%)

[#DVIOL ] #DIV/o!

.|PEMENUHAN EVALUASI (2%)

—

Terdapat pemantauan mengenai kemajuan pencapaian

11|Infarmasi yang disajikan telah digunakan dalam perbaikan ablcldie Error
perencanaan

12|Informasi yang disajikan telah digunakan untuk menilai dan
memperbaiki pelaksanaan program dan kegiatan a/b/cidle Error
organisasi

13 Efl:}é:jr;am yang disajikan telah digunakan untuk peningkatan alblcldle Error

14 In_formag yang disajikan telah digunakan untuk penilaian alblcidie Error
kinerja

D. EVALUASI KINERJA (10%) #DIVIO! #DIVIO!

[ #DIVIOI [ #DV/o!

kepada pihak-pihak yang berkepentingan

kinerja beserta hambatannya vt Al
2|Evaluasi program felah dilakukan ab/c/dle Ermror
3|Hasil evaluasi telah disampaikan dan dikomunikasikan i Error

.|KUALITAS EVALUASI (5%)

o

Evaluasi program dilaksanakan oleh SDM yang
berkompetensi

albic/d/e

[ #Dior T #Divio

Error

o

Pelaksanaan evaluasi program telah disupervisi dengan
baik melalui pembahasan-pembahasan yang reguler dan
bertahap

alb/c/dle

Error

[=7]

Evaluasi program dilaksanakan dalam rangka menilai
keberhasilan program

alb/c/dle

Error
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7|Evaluasi program telah memberikan rekomendasi-
rekomendasi perbaikan perencanaan kinerja yang dapat | alblc/dle Error
dilaksanakan
6|Evaluasi program telah memberikan rekomendasi-
rekomendasi peningkatan kinerja yang dapat dilaksanakan| /b/Cide | Eor
lll|PEMANFAATAN EVALUASI (3%) [ #Dvior [ #DIvio!
9|Hasil evaluasi program/akuntabilitas kinerja telah
ditindaklanjuti untuk perbaikan perencanaan DAL —
10 I-!asﬂ‘ evaluasi program telah ditindaklanjuti untuk perbaikan ablcide Eror
kinerja
E. PENCAPAIAN SASARAN/KINERJA ORGANISASI (20%) #REF! #REF!
KINERJA YANG DILAPORKAN (QUTPUT) (10%) #REF!

—_

Target dapat dicapai

Capaian kinerja lebih baik dari tahun sebelumnya

Informasi mengenai kinerja dapat diandalkan

KINERJA YANG DILAPORKAN (OUTCOME) (10%)

4

Target dapat dicapai

#REF!

5

Capaian kinerja lebih baik dari tahun sebelumnya

#REF!

6

Informasi mengenai kinerja dapat diandalkan

#REF!

HASIL EVALUASI AKUNTABILITAS KINERJA (100%)

#DIV/0!

#DIV/0!

Catatan : Jangan Mengubah Kolom Yang Berwarna Kuning dan Abu-abu
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4. Kertas Kerja Capain Sasaran/Kinerja.
KERTAS KERJA EVALUASI
CAPAIAN SASARAN/KINERJA
QUTPUT DAN QUTCOME
NO SASARAN INDIKATOR KINERJA TARGET TERCAPAI KINERJA LEBIH BAIK DATA ANDAL
E1danEd4 E2danE.5 E3danE&
QUTPUT
albicidie | Eiror alblcide | Emor ablcidle | Eror
ablodie | Emor alblcidie | Emor abicidle | Enor
1 ab/cidie | Error albicide |Emor albicide | Enor|
alb'cide | Emor aibicidle | Emor| albicidle | Emor |
abludle | Error albic’de | Emor ablcide | Emor
#ON 0 #0nin
abicidie | Eror| aibicidle | Emor] abicdie | Error|
abicide | Emor albicidie | Emar abicidie | Enor
2 abicidie | Emor bic’dle | Emor abicide | Emor
alpioidia " aibicide | Emor | abicide | Emor|
bic/dle | Emor abicidle | Emor
DIV HDVI0I #0IVDI
gl | Efto albicide |Eror abicide | Enor]
¢ | Ertor | albicide | Emor| ahicidie | Emor |
3 abitidle |Ermmor aiblcide |Emor abicide | Emor|
alhicidle | Erroe albic/de | Emor ahbicidle | Emor
abieidie | Error albicide | Emor abiclde | Emor
HONI Vi) HDMID!
ablc/die | Emor albic/die | Emor abicidle | Emor
alleidie | Error albic/dle | Emar ablcidle | Emor
4 abicidie | Error albic/de | Emor abicidle | Emor
ab/cde | Emor albic/die | Emor abicidle | Emor
ablc/die | Emor a/bic/die | Emor abicidle | Emor
HOIVIO! #DIVIOI HOIVID!
abicidie | Ermor albic’de | Emor abicidle | Emor
ab/dde | Emor albic/die | Emor abicdle | Emor
5 abic/idie | Emor a/bic/die | Emor abicidle | Emor
ablcid'e | Emor albic/die | Emar abicidle | Emar
abicidie | Emmor albic/de | Emor abicidle | Emor
#ONI #Dvio! HDIMID!
Persentase pemenuhan kriteria Output (E.1 3d E.3) >=0 | #DIVID! == | #DIVID! > | #DIVIO!
X E2 E3
QUTCOME
ab/cidie | Emor albicidie | Emor albicidle | Emor
aiblcdie | Emor a/bic/die | Emor abicidle | Emor
1 albicidle | Emor a/bic/die | Emor abicidle | Emor
albicidie | Emmor albic'dle | Emor abicidle | Emor
abicidle | Emor albic’de | Emor abicidle | Emor
#OIVIO ADIVio! #DIMID!
abicidle | Emor albic/de | Emor abicidle | Emor
albicidie | Emor albic/dle | Emor abicidle | Emor
2 abicidie | Ermor albic/dle | Emor abicidle | Emor
abividie | Eror albic/de | Emor abicidle | Emor
abicidie | Emor albic/de | Emor abicidle | Emor
HDINOI DIV #OIVIDI
abieidie | Eror albic/de | Emor abicidle | Eror
ab/cdie | Emor albic/die | Emor abicidle | Emor
3 ablc/idie | Emor a/bic/die | Emor abicidle | Emor
alleidie | Error albic/dle | Emar ablcidle | Emor
ablcidie abicide | Emor
#ONio HDIVID!
: ahbicidle | Emor |
|Eror| | abicde [Enor]
4 Error abicidle | Emor)
& | Extor] Emor abicidie | Emor
¢ | Emor Emor abicldie | Emor
#OINVII FOal #0IVDI
abicidle | Emror albic/die | Emor ablcide | Emor
abeidie | Emor afbicide |Emor abicidle |Emor
5 albicidle | Eror | alb/die | Emor abic'de | Emor|
abicidle | Error albicidie |Emor abicidle | Emor|
abicidie | Eror aiblc/die |Emror abicide | Emor
#DIVIT A0V EDIVIDl
Persentase pemenuhan kriteria Outcome (E.4 sd E.6) >=0 | #DIVID! == | #DIVID! =1 | #DIVIO!
EA E.5 E.6
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5. Kertas Kerja Evaluasi Sasaran.
KERTAS KERJA EVALUASI
SASARAN
RENSTRAIPJM PK
NO SASARAN ORIENTASIHASILKEGIATAN | ORIENTASI HASILIKEGIATAN
Alb4 Allb7
RENSTRAIPJM KANTOR ...coovrrerrcrreens

1 yit Error

2 yit Error

3 yit Eror

4 yit Error

5 yi Eror

f yit Error

7 Eror

8 Eror

9 Error
10 Eror

A S ——
1 yit Error
2 yit Ermor
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Catatan : Jangan Mengubah Kolom Yang Berwarna Kuning dan Abu-abu



